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ABSTRAK

Sufiati. NIM : 105261105918. Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif Fikih
Islam dan Kompilasi Hukum Istam (KHI). (dibimbing oleh Andi Satrianingsih

dan Siti Risnawati Basri).

Penelitian ini membahas tentang bagaimana hukum perkawinan beda agama
dalam pandangan fikih [slam dan bagaimana hukum perkawinan beda agama

dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Adapun metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pustaka yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah data yang diperoleh
dari sumber kepustakaan seperti buku-buku, makalah-makalah. artikel. jurnal dan
lain sebagainya yang menyangkut tentang hukum perkawinan beda agama,
sehingga akan mendapatkan data yang tepat. Kemudian data-data tersebut disalin

dan disusun dalam penyusunan skripsi setelah melalui penelitian secara seksama.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hukum perkawinan beda agama
terbagi menjadi beberapa bagian, vaitu: a) Hukum laki-laki muslim menikah
dengan perempuan ahli kitab yaitu kebanyakan ulama cenderung membolehkan
perkawinan tersebut dan sebagian mereka hanya menganggap makaruh. b) Hukum
perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik yakni Para ulama
sepakat bahwa seorang pria muslim diharamkan menikah dengan seorang wanita
musyrikah. ¢) Hukum muslimah menikah dengan laki-laki non muslim yaitu Para
ahli hukum Islam menganggap perkawinan ini dilarang oleh Islam. baik itu calon
suami dari ahli kitab (Yahudi dan Kristen) ataupun pemeluk agama lain yang
mempunyai kitab suci seperti Hindu dan Budhan ataupun pemeluk agama
kepercayaan vang tidak memiliki Kitab suci. Perempuan muslimah tidak bileh
menikah dengan laki-laki lain selain dari agamanya baik itu dari ahli kitab
ataupun lainnya dengan situasi apapun. Adapun Kompilasi Hukum Islam (KHI)
tidak membolehkan untuk menikah dengan laki-laki atau perempuan selain Isiam.
Perbedaan agama dalam kompilasi hukum islam menjadi penghalang untuk

melangsungkan pernikahan.

Kata kunci: perkawinan, beda agama, fikih Islam. kompilasi hukum Islam (KHI).
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penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Prof Dr. H. Ambo Asse M.Ag. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar

Sulawest Selatan.

vii



. Syaikh Dr. (HC) Muhammad Muhammad Thayyib Khoory Donatur AMCF
beserta jajarannya yang berada di Jakarta.

. Dr. Amirah Mawardi, S.Ag., M.Si. Dekan Fakultas Agama Islam
Muhammadiya Makassar Sulawesi Selatan.

. H. Lukman Abdul Shomad, Lc. Mudir Ma’had Al-Birr Universitas
Muhammadiyah Makassar.

. Hasan bin Juhanis Lc, M.S, Ketua Prodi Ahwal Syakhsiyah Universitas
Muhammadiyah Makassar.

. Dr. Andi Satrianingsih, Lc, M. Th.I dan Siti Risnawati Basri, Le, M.Th.I, selaku
pembimbing pertama dan kedua yang senantiasa sabar dalam mendampingi
dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Para dosen yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, atas bimbingannya
dan ilmu yang diajarkan kepada penulis selama di bangku perkuliahan, semoga
menjadi amal jariyah.

. Kepada seluruh teman-teman di Ma’had Al-Birr khususnya di program studi
Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) Fakultas Agama Islam terkhusus
teman-teman angkatan 2018.

. Teman-teman sepermainan dan seperjuangan yang sesama perantauan terutama

rekan pengabdian PKM di Darul Arkam Muhammadiyah Balebo Luwu Utara.

10. Terkhusus teman seperjuangan Fatimah Azzahra yang setia menemani dalam

segala keadaan selama penyelesaian skripsi ini.

11. Terkhusus Ibu tercinta (Wa Ode Ingku) yang telah menjadi ayah dan ibu dalam

waktu yang sama dan telah memberikan yang terbaik untuk saya.

12. Segenap keluarga dan semua pihak-pihak yang telah membantu baik dalam doa

maupun materi dan selalu memberikan dorongan, motifasi dan semangat

viii



kepada penulis dalam menuntut ilmu dan penyelesaian skripsi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di antara ketetapan Allah adalah manusia diciptakan dengan berpasang-
pasangan dan syarat untuk halalnya diantara pasangan harus didasari oleh
pernikahan. Pernikahan adalah untuk memenuhi svahwat seseorang dengan cara
vang halal dan demi keselamatan keluarga dalam keadaan cinta dan kasih sayang
diantara pasangan. Dengan cara melaksanakan pernikahan maka manusia akan
mendapatkan keinginannya dalam melangsungkan kehidupan yang sejahtera yang
dalam agama Islam dikenal dengan sebutan sakinah mawaddah warahmah yaitu

suatu kehidupan yang tenang dan bahagia. Allah berfirman dalam QS. al-

Rum/30:21.
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Terjemahnya:

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya. dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih sayang.
Sunggnh pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.'

Penafsiran Al-Qurtubi tentang QS. al-Rum/30:21 di atas yang menjadi

pondasi keluarga atau rumah tangga yang ideal sekaligus menjadi konsep dari

keluarga sakinah sendiri adalah: <! ‘s yaitu scbagian tanda ketuhanan dan

'Kementrian Agama R\, Al-Hufaz Al-Qur 'an Hafalan dan Terjemabnva. h. 406,
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keesaan Allah SWT yang telah menciptakan dari tanah. Yaitu menciptakan bapak

keturunan kalian dari jenis tanah (Nabi Adam).’
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mping dalam hidupnya. baik
untuk menyempurnakan agama, melanjutkan keturunan, berbagi cinta dan kasih.
serta untuk mencegah agar tidak jatuh pada kemaksiatan. Oleh karena itu, bagi
para pemeluk agama ikatan perkawinan tidaklah dianggap dengan ikatan biasa.
melainkan  bersifat sakral yang mengandung ajaran-ajaran agama bagi
pemeluknya, tentu saja mereka tidak dapat melepaskan diri daripada ketentuan-

ketentuan hukum yang diatur oleh agama dan Hukum Negara tertentu.

Menurut Islam, perkawinan merupakan suatu perjanjian suci yang kuat
untuk hidup bersama yang bahagia, aman, damai, tentram. dan saling mengasihi.
Perkawinan merupakan fitrah manusia yang harus terjadi dalam kehidupan.
sebagai sarana untuk melimpahkan rasa cinta dan kasih yang telah dikaruniakan

Tuhan Yang Maha Esa kepada hamba-Nya.’

Banyak hikimah dan pelajaran yang bisa didapaikan dalam ieriaksananya
pernikahan, mulai dari membangun rumah tangga baru, sampai kepada merawat
anak. Maka itu semua akan menjadi tantangan lahir batin tersendiri bagi yang
telah menikah, antara suka dan duka yang diterima oleh pasangan tersebut. Maka
dari itu. manusia vang sehat secara akal dan pikirannva tentu ingin membina

rumah tangga bersama pasangan yang disukainya.

Dalam upaya memilih pasangan, tentu ini menjadi hak bagi yang ingin

melaksanakan pernikahan, sebab pernikahan ditunjukan untuk kelangsungan

1ahu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurtubi, Al-lami’ il Ahkam Al-
Quran, juz 21, {Mesir: Dar Al-Ghad Al-Jadid, 2010}, h. 411.

¥ Zaeni Asyhadie DKK, Hukum Keluarga Menurut Hukum Positif DI Indonesia (Depok:
PT. Raja Grafiando Persada, 2020y, cet. [, h 31
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hidup sccara bersama dengan aman, bahagia dan tentram dalam rumah tangga.
Dalam rumah tangga kita mempunyai andil dalam mencetak dan menjadikan
bibit-bibtl generasi yang baik dimasa depan sehingga penting untuk mencan dan
memilih pasangan vang sekufu. yang baik, seakidah, dan sepaham dalam
keyakinan. Pada sisi relijius, bahwa dalam hal mencari pasangan pasa aturan main
pada ajaran masing-masing. Kesemuanya mengatur mulai dart mencari pasangan
sampai pada melaksanakan nikah. Contohnya pada Islam, saiah satu inti ajaran
Istam dalam mencari pasangan adalah berdasarkan agamanya. Sebaimana dalam

hadis rasulullah SAW:

Artinya:
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW berkata: wanita dinikahi karena
empal hal: karena hartanya, karena kedudukannya. karena parasnya. dan

karena agamanva. Maka hendaklah kamu memilih karcna agamanva apar
kamu beruntung.

Dalam syvarah bulughul maram hadis ini mengabarkan bahwa agar kaum
laki-laki memilih perempuan untuk dinikahi dari salah satu segi dari empta hal
tersebut. Dan pilihan paling terakhir adalah memilih dari sisi agamanya. Maka
Rosulullah saw memerintahkan agar apabila kaum laki-laki bila menemukan
wanita vang batk agamanya hendaklah ia nmenjadikannya sebagai pilihannya

dalam menentukan pasangan hidup.’

* Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja’fly, Shakih al-Bukhari ( Beirut:
Daar thariq al-najat, 142211}, h. 7.

*Al-lmam Muhammad bin ismail, Subulussalam Syarhu Bulughul Maram, cet. IV, (Beirut-
Dar Al-Kutub Al-timiyah, 2312), jilid [, h. 113.



Ial ini mendapatkan perhatian lebih bahwa se-Agama adalah tujuan utama
dalam mencari pasangan untuk keluarga. Namun, terkait dengan menikah dengan
pusangan vang berbeda agama para ulama berbeda pendapat lentang kebotehan
hat tersebut. Keharmonisan keluarga akan terwujud secara sempurna apabila
suami istri berpegang teguh pada ajaran yang sama. Perbedaan keyakinan atau
agama di antara kedua belah pihak seringkali menimbulkan bermacam kesulitan
di lingkungan keiuarga. Misalnva dalam melaksanakan ibadah, pendidikan anak.
pengaturan makanan. serta aktifitas lainnya yang menyangkut trdisi keagamaan

seperti perayaan idul fitri natalan, nyepi dan hal-hal lainnya.

Menikah dengan pasangan yang beda agama. Islam memiliki prasyarat
tersendiri. schingga kejadian tersebut menjadi pokok ajaran agama penting bagi
individu dalam memilih pasangan untuk melaksanakan pernikahan. Di Indonesia
terdapat kondisi masyarakat yang beragam baik itu dar segi suku, agama dan ras
schingpa terdapat berbagai macam masalah yang timbul di dalamnya. Seperti
misalnya masalah dalam pembagian harta warisan dalam kelvarga. masalah
mengenai jenis adat apa yang berlaku dalam suatu aturan keluarga. bahkan
masalah vang menjadi sorotan dalam konflik-kontlik yang timbul dalam

masyarakat saat ini adalah sering kita jumpai pernikahan beda agama.

Peisoalain perkawinan beda agama merupakan masalah yang dibincangkan
sejak dulu hingga saat ini. Dengan perkawinan beda agama akan terjadi suatu
perbedaan prinsip dalam perkawinan tersebut sehingga dikhawatirkan akan
menimbulkan berbagai permasalahan yang rumit untuk diselesaikan kedepannya.
Disisi lain perkara ini masih menjadi perdebatan dasar hukum untuk menyatakan

keabsahan dan ketidak absahan pernikahan tersebut.

Kenvataan dalam kehidupan masyarakat pada perkawinan beda agama

merupakan realitas vang tidak dapat dipungkiri. Perkawinan beda agama masih



saja terjadi di kalangan masyarakat. Fenomena yang terjadi pada artis sebagal
pablik figur ataupun dari kalangan masyvarakat lainnya kita saksikan bahwa
mereka melakukan hal tersebui atas dasar suka serta dianggap bukan lagl sebagai
sesuatu yang tabu bagit masyarakat indonesia. Oleh sebab itu, menjadi persoalan
menarik perkawinan antar pemeluk agama menarik untuk dikaji baik ditinjau dari
hukum Islam ataupun ditinjau dark hukum yang berlaku di indonesia yakni
Kompilasi Hukum isiam serta dipelajari secara seksama. Sebab, hal ini selalu
menjadi perhatian dan pandangan masyarakat sehingga butuh pemahaman yang
cukup serius dan mendalan untuk menjawab hal tersebut. Maka berdasarkan fakta
tersebut penulis merasa penting memilih judul ini untuk dapai dikaji secara
ilmiah, sehingga menghasilkan sebuah karya tulis skripsi yang bermanfaat dan
dapat dijadikan sebagai rujukan bagi kaum muslimin yang membacanya yang
sudah sepatutnya setiap muslim untuk senantiasa mentadaburi dan dan mengkaji

pembahasan ini dalam rangka menjalankan kehidupan yang islami dengan baik.

B. Rumusan Masalal

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut di atas, perlu
dibuat rumusan masalah yang akan dibahas dalam proposal skripsi ini. Hal ini
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang ada. Adapun rumusan masalah

rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana hukum perkawinan beda agama dalam perspektif fikih Islam?

2. Bagaimana hukum perkawinan beda agama dalam perspektif Kompilasi

Hukum Islam?




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian rumusan masalah di atas dan agar penelitian ini
menjadi lebih terarah sccara  jelas maka perlu ditetapkan suatu tujuan

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan:

a. Untuk mengetahui bagaimana hukum perkawinan beda agama dalam
perspekti{’ fikih Islam.

b. Untuk mcngetahui hukum perkawinan beda agama dalam perspektif
Kompilasi Hukum Islam (KHI).

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun sccara praktis.

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
memperluas cakrawala berpikir bagi penulis dan pembaca, dan dapat
memberikan pengetahuan  bapgi  perkembangan ilmu pengetahuan
khususnva dalam hal vang berkaitan dengan perkawinan beda agama.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh penelit:
dan masyarakat pada umumnya dalam menyelesaikan masalah bagi
keluarga vang mempunyal permasalahan serupa dengan penelitian ini,
serta dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi kepentingan akademis

ataupun sebagai tambahan kepustakaan.

D. Metodologi Penelitian

1. Desain penclitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termaksud penelitian kepustakaan

(library research) vaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-



buku. literatur dan menelaah dari bebagai macam teori dan pendapat yang
mempunyai hubungan dengan permasalahan vang diteliti. Berkenaan dengan
penelitian ini. penuiis membaca dan mengambil leor-icori dari buku, jurnal,
naskah, ataupun literatur lain vang berkaitan dengan masalah Pernikahan Beda
Agama tersebut. menctapkan hukum yang menyimpulkan hasil penelitian dari

berbagat sumber tersebut.
2. Data dan sumber data

Data merupakan sumber informasi yvang didapatkan oleh penulis melalui
penelitian vang dilakukan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Bahan Hukum Primer. vaitu bahan hukum vang mengikat dan ditetapkan
oleh pthak yang berwcenang. Bahan hukum primer berupa Al-Quran,

Hadits. Undang-Lindang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam.

b. Bahan Hukum Sekunder, merupakan sumber yang diperoleh untuk
memperkuat data vang diperoleh dari bahan hukum primer vaitu. buku-
buku, makalah, jurnal. akses artikel internet yang berkaitan dengan
masalah perkawinan beda agama baik dalam hukum islam dan kompolasi

hukum islam.
3. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi vang diartikan sebagal suatu cara pengumpuian data yang
diperoich dari dokumen-dokumen vang ada atau catatan-catatan yang tersimpan,
baik 1tu berupa buku. artikel. dan lain sebagainya vang berkaitan dengan

permasalahan yang akan diteliti. Adapun sumber vang berkaitan adalah buku-




Berdasarkan tahapan tersebut dapat ditarik kesimpulan internal, yang
didalamnya terkandung data baru atau temuan penelitian. Kemudian dilakukan

komfirmasi dengan sumber daia dan sumber lainnya.




BABII

TINJAUAN UMUM

A. Perkawinan
1. Pengertian Perkawinan

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasat dari kata “kawin™ vang
menurut bahasa artinya menjalin kehidupan baru dengan bersuami atau beristri.®
Perkawinan disebut juga “pernikahan”. berasal dari kata nikah yang menurut
bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti
bersetubuh ( wathi).” Istilah “kawin™ digunakan secara umum. untuk tumbuhan,
hewan, dan manusia, dan menunjukan proses generatil secara alami. Berbeda
dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan
secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama. Makna nikah
adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan tardapat ijab
(pernyatan penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan menerima
dari pihak laki-laki). Sclain itu nikah juga diartikan scbagai bersctubuh. ®

Secara etimologis, perkawinan adalah percampuran, penyelarasan, atau
ikatan. Jika dikatakan bahwa sesuatu dinikahkan dengan sesuatu yvang lain maka

berarti keduanya saling dikaitkan.’

® EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jaka Agung
Prasetia), h. 432.

" viuhammad bin ismail Al-RKahlany, Subuf 4-Salam, {Bandung: Dahlan, L.0), jilid 3,
h. 109.

8 Santoso, Hakekat Perkawinan Menurut Undng-Undang Perkawinan, Hukum Isalam
dan Hukum Adat, jurnal pemikiran dan penelitian soaial keagamaan, Vol. 7. No. 2, (2016}, h.
413.

® Santoso, Hakekat Perkawinan Menurut Undng-Undang Perkawinan Hukum [salam
dan Hukum Adat, furnal pemikiran dan penelitian sosial keagamaan, h. 417.
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Menurut istilah syariat, nikah artinya pernikahan {perkawinan). Terkadang
d alam konteks hukum syariat kata nikah digunakan untuk menunjukan hubungan
intim itu sendiri. '’

Perkawinan ialah akad vang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-
laki dan perempuan karena ikatan suami istri. dan membatasi hak dan kewajiban
antara scorang laki-laki dan scorang perempuan yang bukan mahrom. Anwar
Harjono mengatakan bahwa kata perkawinan sama dengan kata nikah atau zawaj
dalam istilah figh."'

Perkawinan yang dalam istilah agama disebut "nikah™ ialah: melakukan
suatu akad atau parjanjian untuk mengikatkan diri antara scorang laki-laki dan
wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antar kedua belah pihak, dengan
dasar suka rtela dan keridhoan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu
ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi oleh Allah. 2

Pengertian perkawinan sebagaimana dijelaskan oleh Slamet Abidin dan
Aminudin terdiri atas beberapa definisi, yaitu sebagai berikut.

a. Ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan sebagai
akad yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya,
seorang laki-laki dapat menguasai perempuan dengn seluruh anggota
badannya untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan.

b. Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa perkawinan adalah akad dengan

menggunakan lafadz nikeh atau zaw, yang menyimpan arti memiliki.

'® Husain bin Abdullah Audah al. Awaisvah , Ensiklopedi figih Prakiis Kitab Haji dan
Nikah (Beirut: Puataka Imam Syafii, 2002) , h. 311.

" Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Kelnarga (Bandung: CV Pustaka Sctia, 2011),

h. 9.

“Ny. Soemiyati, sukum Perkawinan islam dan Undang-Undang Perkawinan, {Jakarta:
Liberty, 2007), h. 8.




Artinya, dengan pernikahan seorang dapat memiliki atav mendapatkan

kesenangan dari pasangannya.

¢. Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah akad yang
mengandung arti mut'ah untuk mencapai  kepuasan dengan tidak
mewajibkan adanya harga.

d. Ulama Hanabilah bahwa perkawinan adalah akad dengan menggunakan
lafazh inkah atau tazwij untuk mendapatkan kepuasan, artinya seorang
laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan
sebaliknya.?

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pernikahan
adalah akad antara seorang calon mempelai pria dengan calon mempelai wanita
atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang dilakukan oleh pihak
lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan svara’ untuk
menghalalkan percampuran antara keduanya, schingga satu sama lain saling

membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah tangga.'’

2. Hukum dan tujuan perkawinan

a) Hukum Melakukan Perkawinan

ulama berbeda pendapat tentang hukumnya dan terrangkum dalam tiga pendapat:

Pertama, hukumnya wajib atas setiap yang mampu sekali seumur hidup. Inilah
madzhab Dawud Azh Zhahiri dan Ibnu Hazm vang diriwayatkan dari Ahmad,
Abu Awanah Al-Isfirayini vang bermadzhab svafi’i, dan ini juga merupakan

pendapat segolongan kaum salaf

"’ Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Kefuarga
musiim (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013}, h. i8.

“ Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dun Perceraian Keluarga
muslim, h. 18.
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Kedua, hukumnya sunnah. Inilah mazhab kebanyakan ulama dan jumbur vlama

dari pengikut imam empat mazhab dan lainnya.

Ketiga, pendapat ulama mazhab Maliki, Syafi'i. dan Hambali. Mereka

mengatakan bahwa hukumnya berbeda-beda sesuai dengan keadaan sescorang.

Mereka berpendapat bahwa:

2)

4)

persetibuhan dan khawatir akan dirinya terjatuh ke dalam perbuatan dosa
besar jika tidak menikah. Karena seseorang wajib menjaga kehormatan
dirinya dari perbuatan haram, vaitu dengan jalan tidak menikah. Suatu
kewajiban vang tidak sempurna dilakukan kecuali dengan adanva sesuatu,

maka sesuatu itu pun menjadi wajib hukumnya.

Menikah menjadi sunnah hukumnya bagi orang yang mampu menahan
syahwatnya hingga tidak terjerumus ke dalam dosa besar. Akan tetapi.
orang seprti itu lebih utama menikah daripada menvibukkan diri dengan
ibadah-ibadah sunnah lainnya menurut jumhur ulama, kecuali imam syafi’i
yang berpendapat bahwa mengasingkn diri dengan melakukan ibadah-
ibadah sunnah lebih utama daripada menikah. Menurutnya menikah pada
kondisi jiwa yang stabil hukumnya mubah (boleh).

Menikah menjadi haram hukumnya bagi orang yang tidak mampu
melakukan persetubuhan dan tidak mampu memberikan nafkah pada
istrinva. Yaitu, melakukan persetubuhan dan keinginan melakukannya.
Menikah itu hukumnya makruh bagi orang vang tidak membuatnya
bahaya bila ia tidak memiliki istri. Maka baginya menyibukkan diri
dengan ketaatan melalukakn ibadah atau dengn menuntut imu lebih utama.

Menurut Abu Malik, menikah adalah sunnah yang sangat di anjurkan,

sunnahnya para Rasul sebagaimana vang dijelaskan dalam ayat dan hadits-hadits
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vang menganjurkan menikah. Tidak diraagukan wajibnya hukum mentkah ketika
sesorang khawatir terjerumus kepada zina, padaha! ia mampu untuk mentkah.
Adapun sebagian ulama yang berpendapat hukumnya mubah {boleh), tentu ini
hertentangan denga dalil- dalil yang ada, dan menolak semua anjuran yang telah
disebutkan. Demikian juga tidak patut mengatakan menikah itu haram hukumnya
bagi orang yang tidak ada hasrat dengan wanita; karena menikah itu mempunyai
tujuan-tujuan lain yang mungkin akan terwujud dengan menikah apabila si istri
ridha dan bukan bertujuan untuk menipu sang istri, maka tidak haram baginva

- 13
menikah.

b) Tujuan Perkawinan

Perkawinan bagi manusia merupakan hal yang penting karena dengan
perkawinan seorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara sosial,
biologis maupun secara psikologis. Seseorang dengan melangsungkan perkawinan
dengan sendirinya semua kebutuhan biologisnya bias terpenuhi. la akan bias
menyalurkan kebutuhan seksnya denagn pasangan hidupnya. Sementara itu,
secara mental atau rohani mercka yang telah menikah bias mengendalikan

emosinva dan mengendalikan nafsu seksnva.

Perkawinan adalah pranata yang menycbabkan seorang perempuan
mendapatkan perlindungn dari suaminya keperluan hidupnya wajib ditanggung
oleh suaminya. Pernikahan juga berguna untuk memelihara kerukunan anak cucu
atau keturunan. sebab kalau tidak dengan nikah anak yang dilahirkan tidak di
ketahui siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab menjaga

dan mendidiknya. Nikah juga dipandang scbagai kemaslahatan umum, sebab

IS Abu Malik Kamal bin AS-Sayyd Salim, Shahih Fikih Sunnah (Jakarta: Darus Sunnah,
2018), h. 8.9.10.

\



katau tidak ada pernikahan, manusia akan mengikuti hawa nafsunya scbagaimana
layaknya binatang. dan permusuhan antaraseama manusia, yang juga dapat
menimbulkan pembunuhan vang maha dahsyat. Tujuan pernikahan yang scjati
dalam islam adalah pembinaan akhlak manusia dan memanusiakan manusia
sehingga hubungan yang terjadi antara dua gender yang berbeda dapat memba
ngun kehidupan barusceara sosial dan kultural. Hubungan dalam bangunan
tersebut adalah kehidupan rumah tangga dan terbentuknya generasi keturunn
manusia vang memberikan kemaslahatan bagi masa depan masyarakat dan

16

Negara.

Amir svarifuddin menukil dalam bukunya hukum Perkawinan [slam di Indoncsia
Antara {igh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan bahwa di antara tujuan dari

disyariatkannya perkawinan atas umat Islam'’ adalah:

1) Untuk mendapatkan anak keturunan vang sah bagi melanutkan generasi yang

akan datang. '8 t1al ini terlihat dari forman Allah SWT Dalam QS. an-Nisa/4:1:
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Terjemahnyva:

Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu yang menjadikan
kamu dari diri yang satu daripadanya Allah menjadikan istri-istri; dan dari
keduanya Allah menjadikan anak keturunan yang banyak. laki-laki dan
perempuan.

' Santoso. Hakekat Perkawinan Menurut Undng-Undang Perkawinan, Hukum [satam
dan Hukum Adet, jurnal pemikiran dan penelitian soaial keagamaan, h. 418.

Y Amir syarifuddin, hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: kencana, 2009). h. 46-47.

" Amir svarifuddin, hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinen (Jakarta: kencana, 2009). h. 46

"Kementrian Agama RI. 4/-Hufaz Al-Qur'an Hafalan dun Terjemabnya. h. 77.



At-tabari menafsirkan dalam tafsimya kalimat Wi i3 yakni terscbar

dari mereka (Hawa dan Adam) keturunan.®®

Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri atau garizah
umat manusia bahkan juga garizah bagi mahluk hidup vang diciptakan Allah.
Untuk maksud itu Alah menciptakan bagi pasangan manusia nafsu syahwat vang
dapat mendorongnya untuk mencari pasangan hidupnya untuk menyalurkan nafsu
syahwat tersebut. Untuk memberi saluran yang sah dan legal bagl penyaluran

nafsu svahwat tersebut adalah melalui lembaga perkawinan.

2) Untuk mendapatkan keluarga bahagia vang penuh ketenangan hidup dan rasa
kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam QS. ar-Rum/30:21 yang
berbunyi:

% 2 S SRR IR S e o B R P B

Terjemahnya:
Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri. supaya kamu menemukan ketenangan padamu dan
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada

vang dqunikian it benar-benar menjadi tanda-tanda bagi kaum yng
berpikir.”

Penafsiran Al-Qurtubi tentang QS. al-Rum/30:21 di atas yang menjadi
pondasi keluarga atau rumah tangga vang ideal sekaligus menjadi konsep dari
keluarga sakinah sendiri adalah: 441 ‘9 yaitusebagian tanda ketuhanan dan
keesaan Allah SWT yang telah menciptakan dari tanah. Yaitu menciptakan bapak

keturunan kalian dari jenis tanah (Nabi Adam).*

*Abi Ja’tar M uhammad [bnu Jarir At-Thabari. Tafsir At-Thabari (Bairut-1.ebanon: Dar
Al-Kutub Al-Iimiyah. 1999). jilid 3. h 566.

*'Kementrian Agama R, Al-Huffuz Al-Qur an Hafalan dan Terjemahnya, h. 406,

*“Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurtubi, Al-Jami” fil Ahkam Al-
Quran, juz 21, (Mesir: Dar Al-Ghad Al-ladid, 2010), h. 411.
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Penyaluran nafsu syahwat untuk menjmin kelangsungan hidup umat
manusia dapat saja ditempuh melalul jalur luar perkawinan. Namun dalam
mendapatkan ketenangan dalam hidup bersama suami istri itw tidak mungkin
didapatkan kecuali melalui jalur perkawinan. Hikmah yang dapat ditemukan
dalam perkawinan adalah menghalangi mata dari melihat kepada hal-hal yang
tidak diizinkan syare ' dan menjaga kehormatan diri dari terjatuh pada kerusakan
seksual.”’ [lal ini adalah sebagaiman yang dinyatakan dalam hadits muttafaq alaih

vang berasal dari Abdullah ibn Mas'ud, Nabi SAW bersabda:
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Artinya:

Dari Abdullah Bin Mas'ud RA berkata: berkata Rasulullah SAW: Wahai
para pemuda. siapa di antaramu telah mempunyai kemampuan untuk kawin,
maka kawinlah; karena perkawinan itu lebith menghalangi penglihatan (dari
maksiat) dan iebih menjaga kehormatan {(dari kerusakan seksual). Siapa
yang belum mampu hendaklah berpuasa; karena puasa itu baginya akn
mengekang syahwat.

Dalam svarah bulughul maram menjelaskan bahwa dalam hadis ini
menikah merupakan suatu jalan untuk bisa menundukan pandangan dan menjaga

kemaluan. >

Dinukil dalam kitab shahih fikih sunnah yang ditulis oleh Abu Malik
Kamal bin As-Sayvd Salim®® bawha di antara faedah-faedah menikah lainnya

adalah:

P Amir syarifuddin, bukum Perkawinan Islam  di Indonesia Antara figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan. h. 47,

“*Muhammad bin Ismail Abu Abduilah al-Bukhari al-fa’fiy, Shahih al-Bukhari h. 3.

S Al-Imam Muhammad bin Ismail. Subulussalam Syarhu Bulughul Maram, cet. 1V, jilid
L b 112,



1} Melaksanakan perintah Allah SW'T,

2y Mengikuti sunnah Nabi SAW dan meneladani Luntunan para Rasul.

3) Meredakan gejolak svahwat dan menundukan pandangan.

4) Menajga kemmaluan dan menjauhkan wanita dari hal-hal yang tercela.

3) Menghilangkan tersebarnva perkara-perkara tercela ditenganh kaum
muslimin.

6) Memperbanyak keturunan, yang dengannya Nabi SAW membanggakan
diri di hadapan para nabi dan umat lainnya.

7) Mendapatkan pahala dari persetubuhan vang halal.

8) Mencintal apa vang dicintal Rosulullah SAW .

%) Menciptakan Keturunan yang bermanfaat.

10) Mendapatkan manfaat dengan syafaat anak-anak, sehingga bisa masuk
surga.

11) Menciptakan keturunan vang beriman yang siap membela kaum muslimin
dan mendoakan orang-orang yang beriman,

12)Di antara faedah dari pernikahan adalah mendatangkan ketenangan,
kecintaan dan rahmat bagi suami istri.

Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor | tahun 1974 dikatakan bahwa
yang menjadi tujuan perkawinan sebagai suami istri adalah untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk ita suami istri perlu saling
membantu  dan melengkapi  agar masing-masing dapat mengembangkan

kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material.

®Abu Malik Kamal bin AS-Sayyd Salim, Shahih Fikih Sunnah (Jakarta: Darus Sunnah,
2018), h. 7.




tidak. Misalnya orang vang berakad. menurut jumhur ulama adatah rukun karena
mencntukan terbentuknya akad.™
Menurut jumhur ulama rukun perkawinan ada lima dan masing-masing

rukun memiliki syarat tertentu. vaitu:
i) Calon suami, syarat-syaratnyva adalah

a) Beragama islam.

b) Laki-laki,

c) Jelas orangnya,

d) Dapat memberikan persctujuan.

¢) Tidak terdapat halangan. misalnva tidak sedang berihram.
2) Calon istri, syaral-syaratnya adalah

a) Beragama meskipun yahudi atau nasrani,

b) Perempuan,

¢) Jelas orangnya.

d) Tidak terdapat halangan perkawinan,

e} Telah mendapat izin dari walinva,
3) Wali nikah, syarat-syaratnya adalah

a) Beragama islam,

b) Laki-laki,

c) Dewasa/baligh,

d) Mempunyai hak perwaliannva.

e) Tidak terdapat penghalang perwalian.

4) Saksi nikah, svarat-syaratnya adalah

“Neng Djubaedah, Pencatutun Perkawinan dan Perkawinun Tiduk Dicatat, h. 92,

Yalaluddin  Abdurrahman bin Abi Bakr AsSuyuthi. Al-Asvbahwa Al-Nadzir,
(Semarang: Toha Putra), h. 268.




g)

a)
b)
c)
d)
€)

Minimal dua orang laki-taki.
Hadir saat ijab kabul.

Dapat mengerti maksud akad.
Beragama Islam.
Dewasa/baligh,

Medcka,

Adil.

5) ljab kabul, syarat-syaratnva adalah

Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria

Antara ijab dan kabul berkesinambungan

Orang yang berkaitan dengan ijab kabul tidak dalam haji dan umrah
Majelis tempat berkumpul para pihak dihadiri minimal empat orang saat
1tu.

Antara ijab dan kabul jetas maksudnya.

B. Perkawinan Beda Agama

1.

Pengertian perkawinan beda agama

Nikah beda agama adalah perkawinan antara dua orang, pria dan wanita,

yang tunduk pada hukum yang berlainan karena beda agama.’” Perkawinan beda

agama ini bisa terjadi antar sesama WNI yaitw pria WNI dan wanita WNI vang

keduanya memiliki perbedaan agama/kepercavaan juga bisa antar beda

kewarganegaran yaitu pria dan wanita yang salah satunya kewarganegaraan asing

** Mohammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

prasada, 1997), h. 35.
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dan juga salah satunya memiliki perbedaan agama atau kepercayaan.”
Perkawinan lintas agama sudah sering terjadi. praktik ini bahkan sudah terjad
jauh scjak masa-masa sebelum kenabian Muhammad SAW. Hal ini dikarenakan

adanya kebutuhan interaksi dan komunikasi antara sesama manusia.

Dalam konteks Islam, jika menelaah beberapa avat al-Quran. maka dapat
disimpulkan bahwa ada lima macam pernikahan sepanjang sejarah umat manusia,

yaitu:

1. Perkawinan antara laki-laki mukmin dengan perempuan kafir, seperti
perkawinan nabi Luth dengan istrintya dan nabi Nuh dengan istrinya.
Nabi Luth dan nabi Nuh adalah mukmin vang sangat saleh dan taat.
Sedangkan masing-masing istri kedua nabi tersebut keduanya

tergolong orang-orang yang katir,

3]

Perkawinan antara perempuan mukminah dengan laki-laki kafir,

diantara contohnya adalah kasus Siti Asivah vang diperistri oleh

Firaun yang bukan saja kafir musyrik melainakan juga mengganggap

dirinya sebagai tuhan, bahkan mengklaim dirinya sebagai tuhan

tertinggl.

3. Perkawinan antara laki-laki kafir dengan perempuan kafir, seperti
halnya perkawinan antara Abu Lahab dengan istrinya Ummu Jamil.
Dan perkawinan pada umumnya antara para laki-laki kafir dengan
perempuan-perempuan kafir.

4. Perkawinan antara laki-laki muslim dan perempuan muslim, vang

merupakan perkawinan yang sangat ideal dan paling banyak terjadi

dikalangan sesama umat [slam.

* Anggin Anandia Putri, Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif Hukum fsiam Di
Indonesia (skripsi diterbitkan oleh Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018), h. 60.
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5. Perkawinan beda agama antara laki-laki muslim dengan perempuan
non muslim sebagaimana dilakukan oleh beberapa orang sahabat besar
nabi Muhammad SAW. di antara contohnva seperti perkawinan
Hudzaifah bin al-Yaman yang menikahi perempuan vahudiah dari
suku al-Mada'in, Ustman hin ‘A ffan yang menikahi Nasraniyah
(Na'ilah binti Alfsrafisah al-Kalabiyyah) yang kemudian masuk islam
ditangan Utsman, dan utamanya perkawinan antara wanita muslim dan
pria non muslim yang perdebatan hukumnya masih tetap bergulir di
tengah-tengah masyarakat. >

Rusli dan R. Tema sepertl yang dikutip dalam Jurnal mienyatakan bahwa

definisi perkawinan antar agama adalah perjanjian yang lerikat secara lahir batin
aniara seorang laki-laki yang berkeinginan membangun rumah langgea dan seorang
perempuan  dikarenakan  perbedaan keyakinan masing-masing sehingga
terhapusnya aturan aturan pernikahan pada ajaran agama yang dianulnya serta
ditkuti persyaratan yang dimiliki pada kedua agama tersebut dengan tujuan
membangun keluarga harmonis dengan landasan yakin akan keesahan Tuhan yang

dipelopori atas dasar saling cinta,””

Pada dasarnya, hukum perkawinan di Indonesia tiduk Inengaiur secara
khusus mengenai perkawinan pasangan beda agama sehingga ada kekosongan
hukum. Mengenai sahnya perkawinan adalah perkawinan yang dilakukan sesuaj
agama dan kepercayaan sebagaimana diatur dalam pasal 2 ayat (1) UUP. Hal ini
berarti UU Perkawinan menyerahkan pada ajaran dari ajaran nasing-masing.

Namun, permasalahannya apakah agama yang dianut oleh masing-masing pihak

* M. Andri Iskandar Shaleh, Hiukum Perkawinan Bedq Agama Menurus Pandangan
Syaikh Muhammad Rasyid Ridha, (Skripsi diterbitkan oleh Universitas {slam Negeri Syarif
Hidayam!lah Jakarta, 2018), h. 14-]5.

“Muhammad Uham, Nikah Beda Agama Dalam Kajian Hukyum Istam dan Tatanan
Hukum Nasional. Jurnal Svariah dan Hukum, vo, 2, No. | { 2020), h. 49,




terscbut membolehkan untuk dilakukannya perkawinan beda agama. Misalnya,
dalam ajaran islam wanita tidak boleh mentkah dengan laki-laki vang tidak

beragama islam, dalam QS. Al-Bagarah/2:221:%
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Terjemahnya:

Janganlah kamu menikahi wanita-wanita musvrik. sebelum mereka beriman.
Sungguh hamba sahaya perempuan vang beriman lebih baik daripada
peremipuan musyrikmeskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan vang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya yang beriman lebih baik
dari laki-laki musyrik meskipun dia menarik harimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan .ampunan dengan izin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia agar mreka mengambil
pelajaran,’

Bila dilthat secara undang-undang perkawinn. maka tidak ditemukan
adanya unsur pasal yang memuat tentang pembolehan perkawinan antar agama,
dapat dilihat dalam pasal 2 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
disebutkan suatu perkawinan dapat dikatakan perkawinan vang sah, jika
perkawinan itu dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan pada
kepercayaan masing-masing. Oleh karena itu akibat ketidaksesuaian aturan
tersebut mengakibatkan banyak yang melakukan jalan penyelesaian lain demi
melaksanakan pernikahan dengan pasangan yang beda gama. Langkah

penyelesaian lain tersebut yakni dengan tidak mengindahkan Hukum Nasional

dengan melangsungkan pernikahan di luar negeri yang melegalkan hal tersebut

*Anggin Anandia Putti, Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif Hukum tslam Di
Indonesia, h. 60, 61,

* Kementrian Agama RI, Al-Hufaz Al-Qur an Hufulan dan Terjemahnva, b, 35.
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dan melanjutkan perkawinan tadi yang dilakukan menurut adat masing-masing.
Langkah lainnya yaitu dengan tidak mengindahkan ketentuan agama masing-
masing. misalnya melangsungkan pernikahan lebih dari satu kali dan melakukan
perubahan/perpindahan keyakinan, sementara diketahui bahwa saat perkawinan
berlangsung. kemudian baru kembali pada keyakinan awal setelah perkawinan
selesai dilangsungkan.™

2. Faktor-faktor yang Mendorong Terjadinya Perkawinan Beda Agama

Melihat keadaan kehidupan masyarakat. tidak heran apabila terjadi antara
perkawinan antara laki-laki dan perempuan vang brlainan agama atau kevakinan.
Hal ini tidak lepas dari beberapa faktor dan dorongan vang vang memepengaruhi
terjadinya perkawinan beda agama tersebut. Beberapa faktor tersebut di

antaranya:

1. pergaulan hidup sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat. Kehidupan
bermasvarakat vang heterogen atau terdiri dari beberapa suku . budava dan
agama. Bergaul dan beninteraksi satu sama lain tanpa melihat perbedaan-
perbedaan yang ada terlebih dalam hal perbedaan agama. antara agama
satu dengan yang lainnya sehingga menimbulkan perasaan cinta vang tidak
dapat dihindari.

2. Pendidikan agama yang minim. Banyak orang tua yang jarang atau bahkan
tidak pernah mengajarkan anak-anaknya tentang perkara agama. Sehingga
dalam pertumbuhannya menjadi dewasa, ia tidak mempersoalkan agama
vang divakininyva termaksud dalam hal perkawinan terkait vang divakini

dgamma pasangannya.

™ Muhammad lham. Nikah Beda Agama Dalam Kajian Hukum Isiom dun Tatanan
Hukum Nasionad, Jurnal Syariak dan Hukum, h. 49, 50.
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atar belakang orang twa. Faktor ini tidak kalah penting karcna pasangan
vang menikah beda agama tentu tidak lepas dart adanya latar blakang
orang tuanya vang juga menikah dalam keadaan agama yang berbeda.
Mungkin bagi mereka tidak menjadi masalah apabila menikah dengan
pasangan vang berbeda kevainan karena berdasarkan riwayat orang tua.
Tentu jika kehidupan orang tuanya harmonis maka akan menjadt contoh
bagi anak- anaknya dalam perkawinan beda agama.

Kebebasan memilih pasangan. Tentu sekarang adalah zaman yang modern

..C.*.

dimana para laki-laki dan perempuan dengan bebas memilih pasangan
sesuai - dengan  keinginannya. Sehingga dengan kebebasan memilih
pasangan ini menjadi penyebab banyaknya orang yang memilih pasangan
yang berbeda agama atas dasar cinta dan kasih.

5. Pola pergaulan anak-anak indonesia yang dipengaruhi oleh kehidupan
orang barat yung mengandung unsur-unsur kebebasan dari ikatan norma-
norma susila dan agama. Sehingga bagi anak-anak muda mcnikah dengan

pasangan vang berbeda agama menjadi hal yang lazim dan tidak menjadi

masalah.?’
C. Pengertian Fikih Islam
Secara etimologi, figh berasal dari kata fagquha yufagqihu fighan yang

berarti pemahaman.’’ pemahaman yang dimaksud disini adalah pemahaman

tenang agama islam. Dengan demikian figh menunjuk pada arti memahami agama

islam secara utuh dan komprehensif.

M. Andri Iskandar Shaleh, Hukum Perkawinan Bedu Agama Menurut Pandangan
Svaikh Muhammad Rasvid Ridha, h. 16-17.

" Wahbah az-Zuhaily. Ushul Figh al-Islamy, jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr. 2005). h. 29.
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Secara istilah. figh adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat
amali yang digali dari dalil-dalil yang ierperinci.41

Abu Zahrah mendefinisikan bahwa fikih adalah ilmu tentang hukum-
hukum syariat vang bersifat amaliyah, yang diambil dari dalil-dalilnya yang

.42
terperingi.
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hak-hak dan kewajiban-kewajiban. Definisi ini meliputi semua aspek kehidupan.
vaitu akidah, svari'ah. dan akhlak tanpa ada pemisahan di antara aspek-aspek
1
tersehut.
Ulama Syail’iyyah mendefinisikan bahwa fikih adalah ilmu yang
menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan perbuatan para

mukallaf vang digali dari dalil-dalil yang jelas (terperinci).*

. . 2 N . 43
Secara etimologi Islam berarti al-ingiyadu yang berarti tunduk.™ kata al-
Islam merunakan sulofsiy mazid dari kata as-salamdas-salamaty yang berarti

terbebas dari cela batk secara luar maupun batin.*®

Secara terminologi (istilah, maknawi) dapat dikatakan Istam adalah agama
wahyu beriniikan tauhid atau keesaan tuhan vang yang diturunkan oleh Allah

SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagau utusan-Nva yang terakhir dan

" Abdul Wahab Khallaf, /mu Ushul al-Figh, (al-Qohiroh: Maktabah Syuruq ad-
Dauliyah, 2004}, h. 1.

*Abu Zahrah, Ushul Al-Figh, {Mesir: Dar Al-Fikr, t.t}, h. 7.

“Muhammad Fathi Al-Duraini, Buhuts Mugaranah fi Al-Fikh Al-Fikh, {Beirut: Muassasah
Al-Risaian, 1994), n. 14.

*Syafi'i, Al-Um, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 35.

*Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam al-Maqoys fiv al-Lughah, cet. |,
{Beirut: Dar al-Fikr, 1994)_ h. 487.

®Abu al-Qosim Muhammad bin Muhammad al-Raghib al-Ashafaniy, af-Mufrdar Fiy
Gharib al-Quran, (Beirut; Dar al-Ma’rifah, tth), h, 243,

\ -



berlaku bagi scluruh manusia, dimanpun dan kapanpun, yang ajarannya meliputi

. s AT
seluruh aspek kehidupan manusia.

Sehingga Fikih Islam merupakan sebuah disiplin ilmu yang sangat luas

bidang cakupan bahasannya. Harun Nasution (w. 2005) dengan berdasar pada

jumiah 368 avat hukum (fikih) dari 6360 keseluruhan avat al-Quran (hasil hitunga

Abd. Wahhab Khallat) mengemukakan. ruang lingkup atau objek bahasan hukum

Islam ada 8 (delapan) aspek. yaitu:

d

']

Aspek ibadah mahdhah: seprii shaiat, pokok-pokok zakat, puasa dan pokok-
pokok haji.

Aspek keluarga. seperti perkawinan, perceraian, kewarisan dan lain-lain.

Aspek perckonomian yang berkaitan masalah perdagangan, sewa-menyewa,
kontrak dan utang-piutang.

Aspek kepidanaan yang berkaitan dengan norma-norma hukum tentang
pclanggaran atau kriminal,

Aspek peradilan yang berkaitan dengan persaksian dan sumpah dalam proses
perkawinan.

Aspek politik dan perundang-undangan yang berkaitan dengan hak-hak warga
negara dan hubungan pemerintah dengan rakyat.

Aspek hubungan sosial antar umat muslim dengan non muslim dalam negara

Islam dan hubungan negara islam dengan non muslim.

Aspek hubungan kaya dan miskin berupa peraturan-peraturan tentang

pendistribusian harta terhadap orang miskin serta perhatian negara terhadapnva.*®

“Mishbahuddin Jamal, konsep al-Islam dalam al-Quran, Jurnal al-Ulum, vol. 11. No. 2.

(2011). h. 287.

% Dede Rosvada Hukum Islam dan Pranata Sosial, cet. |, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 19991, h. 32-33.




BAB i1l

ALAM PERSPEKTIF FIKIH ISLAM

A. Hukum Perkawinan beda agama menurut para ulama

Berbicara tentang orang-orang vang boleh dan haram untuk dinikahi, maka
kita akan berbicara mengenai hukum menikahi ahh kitab terlebih dahulu dan kita
akan memberi batasan terlebih dahulu tentang apa vang dimaksud dengan ahli
kitab. Karena sebagian orang mengira bahwa setiap orang kafir atau non muslim
adalah ahli kitab. Istilah ‘ahli kitab® berasal dari kata bahasa arab yang tersusun

dari bentuk idhafah vaitu ahlu dan alkitab. Kata Akl terdini dari huruf alif ha, dan

lam, yang secara literal mengandung arti ramah, senang dan suka. Kata ‘ahli’
merupakan serapan dari bahasa Arab vang berarti famili yang termaksud dalam
suatu golongan, keluarga, kerabat. atau kaum. Al-Kitab sendiri secara bahasa
berarti al-Quran, Taurat, dan Injil. Kata kitab atau al-kitab sudah terkenal di
Indonesia dengan makna buku. Makna yang lebih khusus yaitu kitab suci atau
wahyu Tuhan yang dibukukan. Dalam Kamus [Lengkap Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa ahli kitab adalah orang-orang yang berpegang pada kitab suci

selain alquran.™

Ahli kitab secara istilah adalah orang-orang yang diturunkan kitab Allah
kepadanya. Sedangkan dalam buku Ensiklopedia Hukum Islam, ahli kitab adalah

orang-orang yang mempunyai kitab. Ahli kitab adalah sebutan bagi vang

"' Em Zuifajri. Ratu Aprilia Senja. Kumus Besur Bahasa Indonesia, (T.P: Aneka ilmu,
2008). h. 27.
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mempercayal dan berpegang pada agama yang memiliki kitab suci yang berasal

dari Allah selain al-Quran.55

Ada banyak pendapat mengenai siapa ahli kitab. jika kita mengacu pada
beberapa ayat al-Quran vang menyebutkan ahli kitab biasanya ayat tersebut
merujuk pada komunikasi nasrani dan vahudi. Dalam memahami sebutan ahli
kitab dalam al-Quran. para ulama sepakat bahwa mereka adalah yahudi dan
nasrani. Namun mengenai cakupan makna ahli kitab para ulama berbeda
pendapat. Ada yang mengatakan ahli kitab adalah yahudi dan nasrani keturunan
bani israil saja dan ada yang berpendapat ahli kitab adalah yahudi dan nasrani
kapan pun, di mana pun mereka berada.

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa ahli kitab adalah orang-orang
Yahudi dan Nasrani. kapanpun. dimanapun, dan keturunan siapapun tanpa
terkecuali.”® Sedangkan Hamka menyebutkan bahwa ahli kitab terdiri dari Yahudi
dan Nasrani, tetapi ia tidak memberi kriteria tertentu sehingga setiap dari Yahudi

dan Nasrani disebut ahli kitab."’

Berbeda dengan dua toko diatas, Imam al-Syafi’i dalam kitab al-Umm
membatasi pengertian ahli kitab hanya kepada orang-orang yahudi dan nasrani
keturunan Bani Israil. Tidak termaksud orang vang menganut agama Yahudi dan
Nasrani, karena Nabi Musa dan Isva hanya diutus kepada mereka bukan bangsa
lain.”® Jadi menurut imam Syafi’i Jika bukan orang Yahudi dan Nasrani keturunan

Israil maka tidak disebut sebagai Yahudi dan Nasrani yang diperbolehkan dinikahi

¥ Muslim Djuned, Nazlah Mutidah, Makna Ahli Kitab datam Tafsir al-Mannar,
Journal of Qur 'anic Studies, Vol. 1. No. |, (2017). h. 3.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan. Kesan, dan Keserasian al-Quran,
(jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 31.

¥ Hamka. Tufsir ai-Azhar, (Jakarta: Panjimas, 2000), juz. V, H. 143
* Al-Syafii, A/-Umm. {Kuala Lumpur: Victory Agencic. 1989). h. 130,
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pria muslim. Ibnu Katsir juga menyebutkan bahwa ahli kitab adalah Yahudi dan
Nasrani. Namun, ia juga mengintormasikan baliwa Abu Tsaur [brahim bin Khalid
al-Kalbi, salah seorang ulama {ikih pengikut mazhab Syali'i dan Imam Ahmad
bin Hanbal membolehkan memakan sembelihan dan. menikaht perempuan
Majusi.59
1. Pandangan imam Al-Qurthubi®

Pandangan imam Al-Qurthubi tentang nikah berbeda agama dapat dilihat
dalam kitab tafsirnya al-Jami’ I1 Ahkam Al-Quran, juz 2 halaman 235-236. Ayat
yang dijadikan penjclasan adalah QS. Al-Bagarah ayal 221 dan surah Al-Maidah
avat 5. Surah Al-Bagarah ayat 221 mengharamkan mengawini wanita-wanita
musyrikah dan surah Al-Maidah ayvat 5 menaskah sebagian hukum yang ada
didalam surah Al-Bagarah ayat 221 tersebut. Wanita-wanita ahlul kitab dihalalkan
surah Al-Maidah ayat 5. Diriwayatkan bahwa ini adalah pendapat Ibn Abbas,
demikian juga dikatakan oleh Malik bin Anas dan Sufyan bin Sa’id Al-Tsuri dan

Abdurrahman bin Umru Al-Auza’i,

Menurut Qatadah dan Sa’id bin Jubair bahwa lafaz ayat 221 surah Al-
Baqarah tersebut umum, masuk di dalamnya setiap wanita kafir, tetapi vang
dimaksud adalah khusus yang di dalam ayat tersebut tidak termaksud al kitabiyah.
Kekhususan tersebut dapat diketahui dari adanya ayat 5 dari surah Al-Maidah.

Pendapat ini dikatakan juga sebagai salah satu pendapat imam Asy-Syafi’i.

* tbnu Katsir, Tafsir fbnu Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Ast-Syafi’i, 2006), jilid 6, h.

% Al-Qurthubi, di-Jumi’ #i Ahkam Al-Ouran. (Kairo: Dar Al-Hadits, t.t) h. 235-236.
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Menurut sebagian ulama bahwa kedua asyat tersebut yvakni Al-Bagarah
ayat 221 dan Al-Maidah ayat > tdak bertentangan antara satu dengan yang

lainnya, karena latadz asy-syirk tidak meliputi Ahl alkitab.

2. Penjelasan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar
Hamka mengemukakan pandangan para vlama dalam kitab-kitab fikih
yang menerangkan bahwa seorang muslim, jika diminta oleh istrinva yang
Nasrani tersebut untuk menemaninya kegercja, patutlah sang suami itu
mengantarkannya, dan dirumah, sang suami jangan menghalangi istrinya itu untuk

' Keholehan mengawini perempuan ahli kitab ini

mengerjakan agamanya.®
menurut Hamka adalah bagi laki-laki muslim vang kuat keislamannya atau
agamanyd, Hamka berkata: “kalau ada pertemuan nasib, mendapat jodoh
perempuan yahudi afau nasrani dengan laki-laki islam yang kuat keislamannya,
tidaklah dilarang™.® Bagi laki-laki yang kuat agamanya. sehingga dia dapat
membimbing istrinya dan keluarga istrinva tersebut kejalan vang benar atau

masuk islam, maka perkawinan tersebut tidak saja boleh tapi bahkan merupakan

perkawinan yang terpuji dalam islam.®

3. Pendapat ulama Yusuf Al-Qordawi
Menurut Yusuf Al-Qordawi dari kalangan ulama kontemporer mengatakan
bahwa menikahi wanita ahli kitab adalah boleh. Namun beliau membedakan

antara yang dzimmi dan yang harbiyah. Namun yang halal dinikahi hanyalah

*" Hamka, A/-dzhar. {Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003), Cet. V, Jus VI, h.

139.

** Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura; Pustaka Nasional Pre Ltd, 2003), Cet V, Juz VI,
h.257.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar. (Singapura: Pustaka Nasiona! Pte Ltd, 2003), Cet V. Juz VIi.
h.260.
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dzimmi. sedangkan yang harbiy haram. Bahwa mentkahi wanita mushimah jauh

lebih baik dan lebih utama dilihat dari berbagai aspek.™

awi pernikahan laki-laki muslim dengan wanita
musyrik seperti penyembah berhala, kaum majusi atau orang kafir hukumnya
haram. Yusuf Al-Qordhawi juga mengharamkan pernikahan laki-laki muslim
dengan perempuan musyrik berdasarkan surah Al-Bagarah ayat 221 dan surah Al-
Mumtahanah ayat 10. Yusuf Al-Qordhawi menjelaskan dalam bukunya vang
berjudul halal dan haram tentang siapa wnita musyrik itu. Beliau menjelaskan
wanita musyrik itu yang menyembah berhala seperti orang musyrik arab
terdahulu.

Mengenai problematika laki-laki muslim menikahi wanita ahli kitab Yusuf
Al-Qordhawi membuat tulisan panjang yang memuat tentang mengapa laki-laki di
bolehkan menikahi wanita ahli kitab, diantaranya adalah untuk motifasi agar istri
masuk Islam, memperkecil jurang pemisah antara komunitas muslim dan
komunitas akhul kitab, memperluas lingkup toleransi antara ketiga agama samawi,
mendorong adanya interaksi positif antara komunitas muslim dan komunitas ahlu
kitab. Namun melihat hasil pengamatan dilapangn bahwa pengaruh negatif jauh

lebih besar. Oleh karena itu mengacu kepada faiwa Yusuf Al-Qardhawi, lebih

baik pernikahn beda agama dilarang. *°

" Yusuf Al-Qordhawi, Min Hadi Al [slam Fatawa Muasirah, (Beirut Darul Ma'rifah.
1688). teriemhah Drs As’ad Yasin, fatwa-fatwa kontemporer. {Jakarta: Gema Insani, 2008) hal
596.

* Yusuf Al-Qordhawi. Halal dan Haram. terj. Gtim Kuadran, Surabaya (Penerbit
Jabal. 2007) hal 190.

“Aldil Nuari, Nikah Beda Agama dalam Pandangan Yusuf al-Qardhawi, (Tesis
diterbitkan oleh Universitas 1slam Negeri Riau, 2020), h. 3.



tad
A

4. Pandangan Rasyid Ridha

Menurut Rasyid Ridha dengan berpegang pada QS. Al-Maidah ayat 5
mereka perempuan-perempuan ahl kitub halal secara mutfuk hukumnya bagi iaki-
laki muslim untuk dikawini.®” Berbeda dengan mayoritas ulama fikih yang
menafsirkan «hl kitab hanya pemeluk yahudi dan nasrani. dalam penafsirannya
terhadap makna ahl kitub pada ayat tersebut Rasyid Ridha berpendapat bahwa ahf
kitab tidak hanya sebatas dua kelompok agama yahudi dan nasrani sebagaimana
pendapat sebagian besar ulama fugaha. Menurut Rasyid Ridha ahl kitub adalah
semua penganut agama dan kepercayaan yang memiliki dan berpedoman kepada
suatu kitab yang dianggap sebagai kitab suci. seperti Majusi. Shabi’un, Hindu,
Budha. dan lain-lain.®

Hal tersebut di atas menurut Rasyid Ridha juga berdasarkan pada fakta
scjarah yang ada serta penjelasan dan pernyataan dari al-Quran sendiri, bahwa
pada setiap masing-masing umat telah diutus oleh allah SWT kepada mereka
seorag Rasul. Mereka juga memiliki kitab suci sebagai pedoman hidup mereka
vang dibawa oleh nabi yang diutus kepada mercka. hanya saja terjadi
penyelewengan (fahrif) terhadap kitab suci tersebut sebagaimana terjadi pada
kitab suci vahudi dan nasrani. Menurut Rasyid Ridha hukum asal dari perkawinan
itu adalah boleh.®

5. Pandangan Imam Mazhab
a) I[Imam Hanafi
Para ulama mazhab Hanafi mengharamkan seorang laki-laki mukmin

mengawini perempuan ahli kitab yang berdomisili di wilayah yang sedang

" Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Quran al-Hakim. juz 6. cet tl. (Riyadh: Dar al-
Mannar, 1923). h. 180.

*Muhammad Rasyid Ridha, Tufsir ai-Quran al-Hakim, h. 193.
“Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Quran al-Hakim, h. 193



berperang dengan Islam (dar al-harb). Karena mercka tidak tunduk terhadap
hukum orang-orang Islam sehingga bisa membuka pinw fimah. Seorang suami
muslim yang kawin dengan perempuan Ahli kitab dikhawalirkan akan patuh
terhadap sikap istrinya yang berjuang memperbolehkan anaknyan vang beragama
dengan sclain agama Islam.”’ Yang dimkasud ah! kitab menurut Imam Hanafi
adalah siapa saja yang mempercayai Nabi dan kitab yang pernah diturunkan oleh
Aliah SWT. termaksud Nabi [brahim As dan Nabi Musa As dengan kitab
Zaburnya.”' Sedangkan mengawini perempuan Ahli Kitab Dzimmi hukumnya
hanya makuh, sebab mereka tunduk pada hukum Islam. Imam Hanafi berpendapat
nikah beda agama yaitu:

1) Pernikahan laki-laki muslim dengan wanita non muslim (musyrikah)
hukumnya adalah haram.

2) Pernikahan laki-laki muslim dengan wanita ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani) hukumnya mubah atau boleh.”* Yang dimkasud ahl kitab
menurut Imam Hanafi adalah siapa saja yang mempercayai Nabi dan
kitab yang pernah diturunkan oleh Allah SWT. termaksud Nabi Ibrahim
As dan Nabi Musa As dengan kitab Zaburnya maka wanita tersebut boleh
dinikahi.”

3) Pernikahan wanita kitabiyah yang ada di dar al harbi hukumnya makruh
tahrim. karena akan menimbulkan fitnah dan bisa membuat mafasid

(kerusakan) yang besar.

" Suhadi, kawin lintas agama, (Yogyakarta : LkiS, 2006), h. 40.
" Sihabuddin bin Muhammad as-Shana'ni, Bada | Ash-Shana i, {Lebanon: Darui Ma’arif
Arabivah, t.th) Juz 11, h. 270.

2 Muhammad bin Ali bin Muhammad As-Syaukani. Fathu Ai-Qodir Al-Jami’i Baina
Fannai Al-Riwavah wa Al-Diravah min ‘lImi al-Tafsir, (Beirut: Darut Ma'rifah. 1428 H2007 M)
JUZ L b 228,

" Sihabuddin bin Muhammad as-Shana’ni, Bada'i Ash-Shana'i, (Lebanon: Darul
Ma’arit Arabivah, t.th) Juz 11 h. 270.



4) Pernikahan wanita ahlu kitab dzimmi hukum ya makruh tanzih. karena

wanita ahl kitab dzimmi menghalalkan minuman keras dan daging babi. N

b) Imam Maliki

Pendapat mazhab maliki terbagi menjadia dua. kelompok pertama
memandang bahwa mengawini perempuan ahli kitab. baik di dar al-harb maupun
dzimmivah hukumnya makruh mutlak. Hanya saja kemakruhan vang di dar al-
harb kualitasnya lebih berat. Kelompok kedua memandang tidak makruh mutlak
sebab zohir QS. Al-Maidah ayat 5 membolehkan secara mutlak. Tetapi tetap saja
makruh Karena digantungkan kemakruhannya dar af-fsium (pemerintah Islam).
sebab perempuan ahli kitab tetap saja boleh minum khamar, memakan babi. dan
pergi ke gereja. Padahal suaminya tidak melakukan semua itu. Menikah denpgan
wanita kitabiyah hukumnya boleh. Hal ini menutup kemafsadatan, jika
dikhawatirkan kemafsadatan akan muncul dalam pernikahan beda agama. maka
diharamkan.” Imam Maliki berpendapat nikah beda agama ada dua pendapat
yaitu:

{. Menikah dengan kitabiyah hukumnya makruh baik dzimmi (wanita non
muslim vang tinggal di suatu negara vang menggunakan hukum islam)
maupun harbivah. Namun makruh menikahi wanita harbiyah lebih besar.
Akan tetapi jika dikhawatirkan bahwa si istri yang kitabiyah ini akan
memengaruhi  anak-anaknya dan meninggalkan agama ayahnya maka

hukumnya haram.

" Az-Zailay, Tabvin Al-Haqaiq Syah Kanzu Ad-Daqaig, (Beirut : Daar Al-Ma'rifah,
t.th). juz 11, h. 109,

“Abdul Aziz Muhaminad Azzam dan Abdul Wahhab Sayved Hawwas, Figh
Munukahar {Jakarta, Amezah, 20093 h. 37
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Menikah dengan kitabiyah hukumnya boleh karena menutup kematsadatan.
Jika dikhawatirkan kemafsadatan akan muncul daiam pernikahan beda

agama. maka diharamkan.

¢) Tmam Syafii
Para fuqaha mazhab syafii memandang makruh mengawini perempuan
ahli kitab vang berdomisili di Dar A/-Isiam. dan sangat dimakruhkan (tasvdid al-
karahah) bagi yang berada di dar al-harb, sebagaimana pendapat fugaha
malikivah.”® Namun Imam Syafii mengatakan ahl kitab itu dari golongan (Y ahudi
dan Nasrani} keturunan bangsa Israel dan tidak termaksud bangsa lainnya

. 5 .71 g g
sckalipun penganut agama Yahudi dan Nasrani.”’ Alasan Imam Syafii vaiw

1) Nabi Musa dan Nabi Isa hanya diutus untuk bangsa Israel bukan bangsa
lainnya.

2) Surah Al-Maidah ayat 5 menunjukan kepada dua kelompok golongan
Yahudi dan Nasarani bangsa Israel. Menurut mazhab ini vang termaksud
Yahudi dan Nasrani adalah wanita-wanita yang menganut agama tersebut
sejak Nabi Muhammad sebelum di utus menjadi rasul. yaitu semenjak
sebelum Al-Qurian diturunkan, tegasnya orang-orang yang menganut
Yahudi dan Nasrani sesudah Al-Qur’an diturunkan tidak termaksud Yahudi
dan Nasrani kategori ahli kitab, karena tidak sesuai dengan bunyi ayal min

qoblikum tersebut.”®

™ Suhadi, Keawin Lintas Agama, (Yogyakarta : LkiS, 2006). h.41.

7 Muhammad Syamsuddin bin Ahmad AL-Khatib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhiyj.
(Beirut - Lebanon: Darul Ma’rifah, 1992 M), Juz I, h. 187.

™ Badaruddin bin Abi Muhammad al-Nawawi, Raudhah Ath-Thalibin (Cairo : Darul
Maarif, 1327 H)., Juz VIL h. $32.



d) Imam Hambali

[Laki-laki muslim diperbolehkan dan bahkan sama sekali tidak
dimakrubhan mengawini perempuan ahli kitab berdasarkan keurmnuman QS.
Al-Maidah avat 5. Disyaratkan perempuan ahli kitab tersebut adalah
perempuan merdeka (bukan budak), karena almuhsanat yang dimaksud
dalam ayal tersebbut adalah perempuan merdeka. Imam Hambali cenderung
mendukung pendapat imam Syafii. Dalam hal ini imam Hambali tidak
membatasi ahli kitab, karena termaksud ahli kitab menganut Yahudi dan
Nasrani sejak Nabi Muhammad SAW belum divtus menjadi Rasul.”

B. Hukum Muslimah Menikal dengan Laki-laki Non Muslim

Para ahii hukum 1siam menganggap perkawinan ini dilarang oieh islam,
sama adanva calon suami dari ahli kitab (Yahudi dan Kristen) ataupun pemeiuk
agama lain vang mempunyai kitab suci seperti Hindu dan Budha ataupun pemeluk
agama kepercayaan vang tidak memiliki kitab suci. Perempuan muslimah tidak
bolch menikah dengan laki-laki lain selain dari agamanya baik itu dari ahli kitab
ataupun lainnya dengan situasi apapun. Sebagaimana firman allah Q.S Al-

Bagarah: 221 "5
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum

mereka meriman.”’

"™ Syafii, Ringkasan Kitab ul-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 325.

8

Svekh Muhammad Yusul Qordhawi, Halal dan Haram datam Isiam. (Bangil: PT.
Bina llmu, 1976), h, 252,

¥ Kementrian Agama RL. A/-Hufuz Al-Ouwr un Hafalan dun Terjemahnya, h. 35.
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Maksud dari lafaz musyrik pada ayat “dan janganlah kamu nikahi
perempuan musyrik. sebelum mereka berima™ adalah semua orang kafir vang
lidak beragama islani. vailu watsani (penyembah berhala), majusi, yahudi, nasrani
dan orang-orang murtad dari Islam. Semua yang disebutkan tadi haram bagi
mereka menikahi wanita-wanita muslimah. Seorang suami mempunyai kekuasaan
atas istri. ada kemungkinan seorang suami memaksa istrinya untuk meninggalkan
agamanva dan membawanyva kepada Yahudi atau Nasrani atau agama yang dianut
oleh sang suami. Pada umumnya. anak akan mengikuti agam ayahnya, jika
ayahnya Yahudi atau Nasrani maka mereka akan mengikutinya. Sedangkan
seorang pria muslim. ia akan mengagungkan Nabi Musa dan Isa As. Percaya
dengan rissalah mercka dan turunnya taurat dan injil. Seorang mushim tidak akan
menyakiti 1strinya yang merupakan vahudi atau nasrani dengan alasan keimanan
mereka vang berbeda. Berbeda jika suami yang tidak mempercayai Al-Qur’an dan
Nabi Muhammad Saw., dengan tiada keimanannya terhadap Islam menyebabkan

.Y . . >
menyakitl wanita muslimah dan meremehkan ag,amanya.8

Selain menyebut Yahudi dan Nasrani, Al-Quar’an juga beberapa kali
menyebutkan Shabi’ah (al-bagarah, 2:62; al-maidah, 5:69; al-hajj 22:17); Majusi
serta orang-orang yang berpegang pada shuhuf (lembaran kitab suci) Nabi
Ibrahim yang bernama Syit dan shuhuf Nabi Musa yang bernama Taurat (al-A’la,
87:19). dan kitab zabur yang diwahyukan Nabi Dawud. Penyebutan agama-agama
ini mungkin sangat terkait dengan agama-agama yang pernah berkembang dan
dikenal masyarakat Arab pada saat itu. Sementara mengawini wanita yang
berkitab di luar Yahudi, Nasrani. Majusi. dan Shabi’ah juga ada dua pendapat.

Ulama mazhab Hanaft menyatakan: barang siapa memeluk agama samawi, dan

*Muhammad Ali As-Shabuniv. Rawaih Al-Bavan Tafsir Avat Al-Ahkam Min Al-Quran,
{Damasyq: Maktabah Al-Ghazali. 1980). 1. 289-290.
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baginya suatu kitab suct seperti shuhut Ibrahim dan Dawud maka adalah sah
mengawini mereka selagi tidak svirik. Karena mereka berpegang pada semua
kitab Allah miaka dipersamakan dengan orang Yahudi dan Nasrani. Sedangkan
ulama mazhab Syaft'iah dan H{ambali tidak membolehkan. Alasannya karna kitab-
kitab tersebut hanya berisi nasehat-nasehat dan perumpamaan-perumpamaan.

serta sama sekali tidak memuat hukum.

mereka sebenarnya termaksud ahli kitab. hanya saja kitabnya sudah disimpangkan
dan palsu. Mereka disamakan dengan pemeluk Yahudi dan Nasrani, sehingga pria
mukmin boleh mengawininya. Sedangkan para fuqaha Syafi’iyah dan Hanabilah
membedakan antara Ahli Kitab dan penganut agama Shabi’ah. Menurut mereka,
orang-orang yahudi dan nasrani sependapat dengan islam dalam hal-hal pokok
agama (ushu! ud-din) membenarkan rasul-rasul dan mengimani kitab-kitab.
Barang siapa yang berbeda darinya dalam hal pokok-pokok agam (termaksud
shabi‘ah) maka ia bukanlh termaksud golongannya. Oleh karena itu, hukum

mengawininya juga seperti mengawini penyembah berhala, yakni haram.

C. Hukum Laki-laki Muslim Menikah Dengan Perempuan Non Muslim
1. Laki-iaki muoslim menikah dengan perempuan ahii kitab
Perkawinan antara seorang pria muslim dengan ahlj kitab, di dalam literatur
klasik didapatkan bahwa kebanyakan ulama cenderung membolehkan perkawinan

tersebut dan sebagian mereka hanya menganggap makaruh, mereka merujuk pada
QS. Al-Maidah/5:5:
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Terjemahnya

Pada hari i1 dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi
mercka. Dan (dihalatkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan di antara peremipuan-perempuan vang beriman dan

perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang

creasmrs ALt Lienle onleiliiane boaeen ool Lol on b RO .
yailg Qioeri Kitdo SCOSitin Kaimii. dpduild railiu mcimiodydr filds Rdwiil

mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan

untuk menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa kafir setelah

beriman, maka  sungguh. sia-sia amal  mereka, dan di
akhiratbdiatermaksud orang-orang vang rugi.™

Para ulama menafsirkan bahwa ayat ini menunjukan halalnya menikahi

para wanita ahli kitab, vaitu wanita Yahudi dan Nasrani. Al-Maraghi dalam

tafsirnya mengatakan a/-muhshanar yang dimaksudkan disini yaitu wanita-wanita

merdeka, vaitu dihalalkan bagi kalian wahai orang-orang beriman, menikahi

wanita-wanita merdeka dari kalangan wanita mukmin. ataupun wanita-wanita

merdeka dari kalangan orang-orang vang diberi kitab sebelum kamu, yaitu wanita-

wanita Yahudi dan Nasrani, jika kalian memberikan kepada mereka mahar ketika

menikahi mereka.** Al-Qurtuby juga mengatakan bahwa Ibnu Abbas mengatakan,

wanita ahli kitab di sini vaitu mercka yang tinggal dikawasan muslim (Darul

‘Ahd), bukan mereka yang tinggal di negara non muslim.”

At-Thabari menyimpulkan. dari banvaknya tafsiran ulama tentang ayat ini,

tafsir yang benar adalah: dihalalkan menikahi wanita-wanita merdeka dari

5 Kementrian Agama R A/-Hufuz Al-Qur an Hafalun dan Terjemahnya, h. 107.

S Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. (Mesir; Mustafa Al-Bab Al-Halby. 1969), h 59.

5% al-Qurtuby, Jami  lil Ahkant al-Quran, (algohirah: darel kutub al- misyhiriyah . tth),
h. 79.
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karena menganggap bahwa ahli kitab (Yahudi dan Nasran) itu termaksud dalam
kategori musyrik. khususnya dalam doktrin dan prakiik ibadah Yahudi dan
Nasrani {Kristen) yang mengandung unsur svirk (Urinilas). dimana agama Yahudi
menganggap Uzair putr Allah dan mengkultuskan Haikal Nabi Sulaiman,
sedangkan agama Kristen juga menganggap Isa Al-Masih sebagai anak Allah dan
mengkultuskan ibunya Maryam.**
2, Laki-laki muslim menikah dengan wanita musyrik

Para ulama sepakat bahwa seorang pria muslim diharamkan menikah

dengan seorang wanita musyrikah. Pendapat ini didasarkan pada QS. Al-
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ferjemahnya:

Dan janganiah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orag (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh. hamba sahaya laki-taki yang beriman
lebth batk daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka. sedangkan allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka mengambil priajaran. *

Menurut Qotadah: maksud dari
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perempuan musyrik, sebelum mereka beriman™ adalah untuk wanita musyrik yang

¥ Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At-Thabart, Tafvir At-Thubari (Bairut-Lebanon: Dar
Al-Kutub Al-llmiyah, 20003, jilid 12, h 364,

* Kementrian Agama RI, Al-Hufaz Al-Qur an Hafadan dan Terjemahnva, h. 35.




bukan ahli kitab. Ayat ini umum secara zhahir dan khusus secara batin dan tidak
. Qf - .

ada naskah hukum dari ayat tersebut.” Avat lain teniang pelarangan perkawinan

antara wanila muslim dengan pria non muslim juga didasarkan pada QS. Al-

Mumtahanah/60:10:
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka: jika kamu telah
mengetahul bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada orang-orang katir (suami-suami mereka).
Merka tidak halal bari orang-orang kafir itu dan orang- orang kafir itu
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami} mereka mahar
vang telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah
kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta kembali mahar vang telah
kamu berikan; dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka meminta
kembali mahar yang tclah merelka bayaran (kcpada mantan istrinya
yang telah beriman). Demikianlah hukum allah yang ditetapkan-Nya di
antara kamu. Dan Allah maha mengetahui maha bijaksana.”’

Imam At-Thabari dalam tafsimya menafsirkan “jika kamu telah
mengetahur bahwa mereka (benar-benar) beriman. maka janganlah kamu

kembalikan mercka kepada orang-orang kafir (suami-suami mercka)” bahwa para

* Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarie At-Thabari, Tufsir A¢-Thaburi (Bairut-Lebanon: Dar
Al-Kutub Al-llmiyah, 2000}, jilid 2. h. 389.

! Kementrian Agama R1, A/-Hufi= Al-Qur’an Hatalan dan Terjemabmea. bh. 550
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wanita telah mengakui telah membuktikan keimanan dan keislaman mereka
ketika diuji. maka jnganlah mereka dikembalikan kepada suami mereka yang
kallr, meskipun isi perjanjian perjanjian Hudaibiyah vang terjadi antara naby dan
orang-orang musyrik Quraisy mengharuskan mengembalikan orang-orang
Quraisy vang datang kepada Nabi Muhammad, perjanjian itu diperuntukkan untuk
kaum prianya yang beriman. Sehingga syarat yang diajukan dalam perjanjian
damai it tidak berlaku bagi wanita-wanita vang berhijrah kepada nabi yang
mereka diuji dan membuktikan keimanan dan keislaman mereka. Mereka tidak
boleh dikembalikan kepada suami-suami mereka, karcna tidaklah halal wanita-
wanita mukmin itu bagi orang-orang Kafir. dan tidaklah halal pria kafir bagi

: - . 92
wanita-wanita mukminat.

Dalam ayat ini juga sebuah penegasan terhadap hukum yang berkenaan
dengan pernikahan beda agama adalah firman allah “dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (pernikahan) dengan dengan perempuan-perempuan kafir”
At-Thabri menafsirkan ayat allah ini melarang orang-orang beriman menikahi
wanila-wanita kafir, yaitu mereka wanita-wanita musyrik penvembah-penyembah
berhala. Dan allah memerintahkan untuk menceraikan mereka jika telah terjadi

akad pernikahan.”

As-Shabuni dalam tafsirnya juga menjelaskan: jika para wanita yang
berhijrah tersebut telah membuktikan bahwa mereka benar-benar beriman. maka
tidak boleh merecka dikembalikan kepada suami mereka yang kafir, karena

sesungguhnya Allah mengharamkan wanita mukmin bagi pria musyrik. Dan

** Abi Ja’far Muhammad Tbnu Jarir At-Thabari. Tafsir At- Thabari (Bairut-Lebanon: Dar
Al-Kutub Al-llmiyah, 2000, jilid 12, h 327.

** Abi Ja’far Muhammad Tbnu Jarir At-Thabari. Tafsir Ar-Thabari (Bairut-Lebanon: Dar
Al-Kutub Al-limiyah, 2000), jilid 12, h 329,
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bayarkanlah mahar atas mereka kepda suami-suami mereka yang kafir (sebagai
imbalan). Begitun seorang pria yang beriman, janganlah ia mempertahankan
pernikahannya dengan wanita kafir yang tidak ikul berhijrah dengan suaminya.
Sesungguhnya ikatan pernikahannya telah putus disebabkan kekufuran, karena

Islam tidak membolehkan menikahi wanita musyrik.*

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa adanva pelarangan untuk tetap
meneruskan hubungan pernikahan dengan wanita kafir. sampai mercka beriman
kepada Allah. Larangan pernikahan beda agama dengan non mushm/kafir secara
global telah disepakati oleh para ulama. Kedua ayat diatas dengan tegas melarang
pernikahan seorang mushm dengan seorang musyrik balk antara pria muslim
dengan wanita musyrik maupun antara pria musyrik dengan scorang wanita
muslimah.sekalipun masih terdapat penafsiran yang berbeda dikalangan ulama
mengenai siapa yang di maksud dengan wanita musyrik yang haram dinikahi.
Ulama tafsir menyebutkan bahwa penafsiran wanita musyrik dalam avat tersebut
adalah wanita musvrik Arab karena pada waktu Al-Quran turun mereka belum
mengenal kitab suci dan mereka menyembah berhala. Sebagian yang lainnya
mengatakan bahwa wanita musyrik itu tidak hanya sebatas pada wanita musyrik
Arab, akan tetapi bermakna umum, mencakup semua jenis kemusyrikan baik dari
suku Arab atau dari suku lain, termaksud di dalamnyva juga seorang penyembah
berhala, penganut agama Yahudi dan Nasrani, namun kebanyakan ulama
berpendapat bahwa semua wanita musyrik baik dari suku Arab mupun non Arab,

selain ahli kitab dari pemeluk Yahudi dan Nasrani.”®

*Muhammad Ali As-Shabuni, Ruwaih Al-Bayan Tufsir Ayat Al-Abkam min Al-Quran.
{Damasyq: Maktabah Al-Ghazali, 1980), h 553.

** Abj Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At-Thabari, Tafsir At-Thabari (Bairut-Lebanon: Dar
Al-Kutub Al-llmivah, 2000), jilid 12, h. 711-713.
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulakan bahwa pria muslim dilarang
menikah dengan wanita musyrik, begitupun sebaliknya jika pria itu menvembah
berhala, udak  dibolehkan bagi  wanita muslim  menikah  dengannyva  dan
mempertahankan pernikahannya. Dari semua tafsiran di atas, mereka para
mufassir semuanya mempertegas bahwa wanita kafir vang tidak boleh dinikaht itu
adalah dia yang musyrik, sebagaimana ayat ini turun disebabkan terjadinya
perjanjian Hudaibivah di antara Nabi SAW dan orang-orang musyrik Quraisy
Mekah. Sehingga hal ini memicu perbedaan pendapat di antara para ulama tentang

mentkahi wanita kalir selain musyrik.

Di indonesia terdapat beberapa fatwa dalam hukum Islam mengenai

perkawinan beda agama vang dapat dijadikan acuan. yaitu:
I. Majelis Ulama Indonesia (MUI)*®

MUI mengcluarkan fatwa tentang perkawinan beda agama. tepatnya pada
tanggal 1 Jum 1980 yang kemudian sebagai penguat dai fatwa tersebut pada
tanggal 28 juli 2005 fatwa tersebut oleh MUI dikeluarkan kembali dengan kata
lain MUT telah mengeluarkan dua fatwa dalam satu permasalahan yang sama yang

isinya adalah sama. Adapun isi dari fatwa MUI tersebut berisi:

aj Perkawinan beda agama adaiah haram dan tidak sah.
b) Perkawinan laki-laki muslim dengan waita ahlul kitab, menurut gou!

mu ‘tamad. adalah haram dan tidak sah.”’

*Ma'ruf Amin DKK. Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosial dun
Budava, Cet. |, (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 472-477.

" Ma'rut Amin DKK. Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosigl dan
Budavu, Cet. 1. h. 477,
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Dalam menetapkan keharaman hukum perkawinan beda agama, MUI

mengambil dasar hukum.” dari QS. Al-Bagarah/2:221:
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Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik. sebelum mereka beriman.
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebth baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orag (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman
lehih haik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedangkan atlah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar

. . 99
mereka mengambil prlajaran.

Dari ayat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya MUI
beranggapan scorang laki-laki vang beragama Islam tidak boleh menikahi wanita
musyrikah. MUI memandang bahwa antar wanita musyrikah dengan ahlu kitab itu
sama-sam menyekutukan allah SWT sehingga haram hukumnya menikahi

keduanva.

Selain itu, MUI juga menggunakan dasar’*° QS. al-Mumtahanah/60:10):

L]
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“Ma'ruf Amin DKK, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidung Sosial dan
Budava, Cet. 1. h. 474,

* Kementrian Agama RI. d/-/fufuz Al-Qur’an Hafulan dan Terjemahnya, h. 35.

“Ma'ruf Amin DKK. Himpunan Farwa Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosial dan
Buduve. Cet. L h, 475,
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Terjemahnya:

Wahal orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan mukmin
datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka.
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Merka
tidak halai bari orang-orang kafir itu dan orang- orang kafir itu tidak halal
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah
mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada
tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir: dan hendakiah kamu
minta kembali mahar yang telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap
kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah merelka bayaran
(kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianlah hukum allah yang
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah maha mengetahui maha
bijaksana.'"

Dari ayat di atas penulis menyimpulkan bahwasanya haram nmieiikah
dengan orang kafir, bahkan bagi laki-laki yang telah menikah dengan wanita kafir
harus segera memutuskan tali ikatannya dengan meminta kembali mahar vang

telah diberikannya.

Majelis Ulama Indonesia menegluarkan fatwa tersebut karena menimbang

02

beberapa hal,'” yaitu:

a. bahwa belakangan ini disinyalir banyak terjadi perkawinan beda agama;

Vg ementrian Agama RY, Ai-Hufaz 4i-Qur ‘an Hafalan dan Terjemahnya, h. 530.

Bna'ruf Amin DKK, Mimpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Bidang Sosial dan
Budaya, Cet. 1, h. 472.
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b. bahwa perkawinan beda agama ini bukan saja mengundang perdebatan di
antara sesaima umat [slam, akan tetapi juga sering mengundang keresahan
di tengah-iengah masyarakal;

c. bahwa di tengah-tengah masyarakat telah muncul pemikiran yang
membenarkan perkawinan beda agama dengan dalih hak asasi manusia
dan kemaslahatan:

d. bahwa untuk mewujudkan dan memeiihara ketentraman kehidupan
berumah tangga. MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
perkawinan beda agama untuk dijadikan pedoman.

2. Nahdatul Ulama (INU)

Nahdatul Ulama (NU) juga telah menetapkan fatwa yang terkait dengan
nikah beda agama. Fatwa tersebut ditetapkan dalam Muktamar ke-28 di
Yogyakarta pada akhir November [989. Ulama NU dan fatwanya mencgaskan

bahwa pernikahan antara dua orang vang berbeda agama di indonesia hukumnya

adalah tidak sah,'®
3. Ulama Muhammadivah'®

Muhammadiyah telah mencrangkan tentang hukum nikah beda agama dan
menjadi keputusan muktamar tarjih ke-22 tahun 1989 di Malang Jawa Timur. Para
Ulama Muhammadiyah sepakat hahwa seorang wanita muslimah haram menikah
dengan selainlaki-taki muslim. Ulama Muhammadiyah juga sepakat bahwa laki-
laki muslim haram menikah dengan wanita musyrikah. Ulama muhammadiyah

Juga berlandaskan pada QS. Al-Bagarah/2:221:

"“https://id.theasianparent.com/hukum-menikah-beda-agama/amp (diakses pada 16 Maret

2022).

“*Abdul Munir Mulkhan, Jawaban Kiyai Muhammadiyah Mengenaoi Jowaban Pak AR dan
274 Permasalahan dalom Islam, {Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), h. 178.
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Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.
Sungguh. hamba sahava perempuan vang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimv. Dan janganlah kamu
nikahkan orag (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman
lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Mercka mengajak ke neraka. sedangkan allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan avat-ayat-Nya kepada
mianusia agar mereka mengambil prlajaran.’®

Yang menadi perselisiian ulama Muhanunadiyah ialah laki-laki muslim

yang menikah dengan wanita ahlu kitab. Ada yang mengatakan boleh dengan

berdasarkan pada surah al-Maidah ayat 5 dan ada pula yang mengatakan tidak

boleh. Namun Ulama Muhammadiyah mentarjijkan pendapat yang mengatakan

tidak boleh dengan atasan bahwa ahlu kitab vang ada sckarang tidak sama dengan

ahlu kitab yang ada pada zaman nabi muhammad SAW. Semua ahlu kitab zaman

sekarang sudah jelas-jelas musyrik atau menyekutukan allah dengan mengatakan

bahwa uzair itu anak allah (menurut vahudi) dan Isa itu anak Allah (menurut

Nasrani).

U*Kementrian Agama RL 4/-Hufuz Al-Qur an Hafulan dun Terjemahnva, h. 35,



BAB 1V

PERKAWINAN BEDA AGAMA DALAM PERSPEKTIF KOMPILASI
HUKUM ISLAM (KHI)

Kompilasi Hukum Islam (merupakan) respon pemerintah terhadap
timbulnva berbagai keresahan di masyarakat akibat beragamnya keputusan
Peradilan Agama untuk satu kasus yang sama. Keberagaman itu merupakan
konsekuensi logis dari beragamnya sumber pengambilan hukum berupa kitab
fikih yang dipakai para hakim uniuk menyelesaikan suatu masalah. Karena itulah
muncul suatu gagasan tentang perlunya suatu hukum yang dirumuskan secara
sistematis sebagai landasan dan rujukan bagi para hakim agama sekaligus langkah
awal untuk mewujudkan kodifikasi hukum nasional.'*®

Kompilasi Hukum Islam pada mulanya ada untuk menjawab masalah-
masalah Hu kum [slam seperti perkawinan. warisan dan wakaf yang secara khusus
betum diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954,
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Aturan Pelaksna Undang-
Undang Nomor | Tahun 1974, dan lain sebagainya.]07

Maksud dari disusunnya KHF adatah untuk mempositifkan Hukum Islam
melalui Kompilasi Hukum {stam agar tercapai suatu unifikasi hukum Islam yang
dapat dijadikan rujukan dalam pengambilan suatu keputusan di lingkup peradilan
agama di Indonesia. 108
Dalam Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 40 huruf (c), dilarang

melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan seorang wanita dalam

198 pjohammad Monib, Ahmad Nurcholis, kado cinta bagi Pasangan Nikah Beda Agama,
(Jakarta : Gra media Pustaka Utama, 2008), h. 145-150.

7 M. Karsayuda. Perkawinan Beda Agama, Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi
Hukum Islam, (Yogyakrta: Total Media Yogyakarta, 2006), h. 100

"M, Karsavuda, Perkawinan Beda Agama, Menakar Nilai-Niar Keadilan Kompilasi
Hukum [slam, h. 102,
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keadaan tertentu vaitu seorang wanita yang tidak beragama Islam. Pasal 44
menyebutkan “seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan
seorang pria yang tidak beragama Islam™'™ kemudian pada Pasal 61 juga
disebutkan bahwa tidak sekufu dalam agama (beda agama) maka perkawinan
tersebut dapat dicegah. Dari uraian pasal 40 sampai dengan pasal 44 ditambah
dengan pasal 61 merupakan sebuah larangan yang hanya bersifat sementara
waktu. 1'% Di dalam agama Istam terdapat 5 (lima) hal yang harus dipelihara,
vaitu: memelihara keyakinan (agama). memelihara jiwa. memelihara akal.
memelihara keturunan, dan memelihara harta. Memelihara agama adalah bagian
dari keluarga, karena memelihara agama tidak hanya wajib untuk diri sendiri,
tetapi juga wajib untuk keluarga, bahkan akidah masyarakat secara umum.muncul
sebuah kewajiban untuk mendidik keluarga berdasarkan agama yang dianut
dengan tujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. ”
Adapun perkawinan beda agama dalam Kompilasi Hukum Islam secara

cksplisit dapat dilihat dari ketentuan empat pasal.
a. Pada pasal 40 KHI, dinyatakan: Dilarang melangsungkan perkawinan antara

seorang pria dengan seorang wanita dalam keadaan tertentu.

1) Karena wanita yang bersangkutan masih terikat salah satu perkawinan

dengan pria lain.
2) Seorang wanita yang masih berada dalam masa iddah dengan pria lain.

3) Seorang wanita yang tidak beragama [slam.'*

" Tim Permata Press, Kompikasi Hukum fslam (KHI), {Jakarta: Permata Perss, 2003},
h.2.

1o . . g ‘ _
Abdul Gari Abdulla, FPemg.antar Kompilasi Hukum Islamdalom Tuta Fukum

Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, [994). h. 95,

"IM. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama: Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi
Hukum Islam. (Yogyakrta: Total Media Yogyakarta, 2006}, h, 150.

"2 Departemen Agama RI. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Dirjen

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R1, 1992/1993). h. 32.
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b. Pasal 44 KHI:
Seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan

. . Ty 113
seorang pria yang tidak beragama Islam.

Perbedaan agama dalam KHI dipandang scbagai penghalang bagi laki-laki
dan perempuan yang hendak melangsungkan suatu pernikahan. Yang artinya
bahwa orang Islam laki-laki maupun perempuan tidak diperbolehkan untuk

. . . . i4
menikah dengan laki-laki atau perempuan non muslint.'

Dari pembahasan Kompilasi [fukum Isalam (KHI) tersebut di atas penulis
menyimpulkan bahwa tujuan KHI tidak membolehkan laki-laki muslim menikahi
wanita ahli kitab seperti sebagian ulama yang membolehkan hal tersebut karena
banyak yang terjadi perkawinan seperti itu vang seharusnya islam membolehkan
laki-laki muslim menikahi perempuan ahli kitab agar suami muslim mengajak istri
yang ahli kitab kepada agama islam. Seperti yang dipaparkan oleh Hamka dalam
tafsirnya bahwa kebilehan mengawini ahli kitab bagi laki-laki yang kuat
agamanya. Alqordawi mengatakan bahwa laki-laki muslim boleh menikahi ahli
kitab agar suami memotifasi istri agar termotifasi kepada islam. Namun pada
zaman sekarang justru terjadi sebaliknya. Laki-laki muslim yang menikah dengan
wanita ahli kitab pindah ke agama istrinya dan keluar dari agamanya. Sehingga

saddu zari’ah KHI memandang menikahi wanita ahli kitab tidak sah.

Dari pembahasan di atas penulis menemukan persamaan dan perbedaan
antara hukum perkawinan beda agama dalam perspektif fikih Islam dan dalam
perspektif Kompilasi Hukum Islam. Adapun perbedaan antara keduanya adalah
fikih Islam membagi hukum perkawinan beda agama menjadi tiga bagian vaitu

Hukum laki-laki muslim menikah dengan perempuan ahli kitab. Dalam hal ini

¥ Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 33.

' Departemen Agama RI. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 34.
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kebanyakan ulama cenderung membolehkan perkawinan tersebut dan sebagian
mereka hanya menganggap makaruh. Kemudian yang kedua adalah Hukum
perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik. Dalam hal ini Para
ulama sepakat bahwa seorang pria mustim diharamkan menikah dengan scorang
wanita musyrikah. Dan yang ketiga Hukum muslimah menikah dengan laki-laki
non muslim yaitu Para ahli hukum Islam menganggap perkawinan ini dilarang
oleh Islam, sama adanya calon suami dari ahli kitab (Yahudi dan Kristen) ataupun
pemeluk agama lain yang mempunyai kitab suci seperti Hindu dan Budha ataupun
pemeluk agama kepercayaan yang tidak memiliki kitab suci. Perempuan
muslimah tidak boleh menikah dengan laki-laki lain selain dari agamanya baik itu
dari ahli kitab ataupun lainnya dengan situasi apapun. Sedagkan kompilasi hukum
Islam tidak membedakan antara tiga hukum tadi, Kompilasi Hukum [slam tidak
membolehkan semua agama yang berbeda untuk melangsungkan perkawinan.
Sedangkan persamaannya adalah keduanya mengharamkan pernikahan antara
laki-laki muslim dengan perempuan musyrik dan perkawinan muslimah menikah

dengan laki-laki non muslim.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan bahwa:

d.

Hukum laki-laki muslim menikah dengan perempuan ahli kitab yaitu
kebanyakan ulama cenderung membolehkan perkawinan tersebut dan
sebagian mereka hanya menganggap makaruh, mercka merujuk pada QS.
Al-Maidah/5:5.

Hukum perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik yakni
Para ulama sepakat bahwa seorang pria muslim diharamkan menikah
dengan seorang wanita musyrikah. Pendapat ini didasarkan pada QS. Al-
Bagarah/2:221.

Hukum muslimah menikah dengan laki-laki non muslim yaitu Para ahli
hukum islam menganggap perkawinan ini dilarang oleh islam. sama adanya
calon suami dari ahii kitab (Yahudi dan Kristen) ataupun pemeluk agama
lain vang mempunyai kitab suci seperti Hindu dan Budha ataupun pemeluk
agama kepercayaan yang tidak memiliki kitab suet. Perempuan muslimah
tidak boleh menikah dengan laki-laki lain selain dari agamanya baik itu
dari ahli kitab ataupun lainnya dengan situasi apapun. Sebagaimana firman

allah Q.S Al-Bagarah: 221.

2. Kompilasi Hukum Islam (KHI) melihat perbedaan agama sebagai penghalang

bagi pria dan wanita yang ingin menikah. Artinya, laki-laki dan perempuan

mustim tidak boleh menikah dengan laki-faki atau perempuan selain Islam.

57
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B. Saran

Setelah kita mengetahui bagaimana hukum Islam  mengatur tentang
perkawinan beda agama, sudah sepantunya kita menjaga dinn dan tidak
melakukan apa vang menjadi larangan Allah SWT dan juga vang tertuang dalam
hadis dan ijtihad sebagai pendukungnya. Karena sejatinya untuk menjaga diri kita
adalah dengan cara menjaga aturan agama yang kita anut untuk mendapatkan

kebahagiaan dunia dan akhirat.

Seorang
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on istri vaing memeluk agama lIslai
disarankan untuk berikhtiyar terlebih dahulu dalam upaya mencart pendamping
hidup. Sebelum melaksanakan perkawinan harus mempertimbangkan nasehat
agama vang dianut oleh masing-masing pihak. Hal ini sebaga: langkah yang tepat
untuk menghindari kemafsadatan yang mungkin dapat terjadi setelah perkawinan.

Ha! ini dikarenakan sahnya perkawinan bergantung pada hukum agama dan

kepercayaan masing-masing.




DAFTAR PUSTAKA

Al-Quran Al-Karim dan terjemahannya.

Abduliah, Abdul (Jcml P engamar ]xumpnusa n'wcun.t Istamdalam Tata Hukum

...... oo 10

)' .
lf.!(,[UHC.}tLG ldl&alta \Je“la 1llballl FLCDY, L??“}

Abdurrahman. Kompilasi Hukum Istam di  Indonesia, Jakarta: Ajademika
Persindo, 1692,

Abu Zahrah. Ushul Al-Figh, Mesir: Dar Al-Fikr, t.t.

Ahmad, Abu al-Husain bin Faris bin Zakariva. Mu jam al-Magoys fiv al-Lughah,
cet. 1, Beirut: Dar al-Fikr, 1994,

Al-Awaisyah, Husain bin Abdullah Audah. Ensiklopedi figiti Drakiis Kitah faji
dan Nikah, Beirut: Puataka Imam Syafii, 2002

Al-Duraini, Muhammad Fathi. Buhuts Mugaranah fi Al-Fikh Al-Fikh, Beirut:
Muassasah Al-Risalah, 1994.

Ali, Mohammad Daud. Hukum Islam dan Peradilan Agama. Jukarta: PT. Raja
Grafindo prasada. 1997.

Al-Imam Muhammad bin Ismail. Subulussaiam Syarhu Bulughul Maram. cet. 1V,
(Beirut- Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah. 2012), jilid 111, h. 113.

Al-Ja’fiy, Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari. Shahih al-Bukhari
Beirut: Daar thariq al-najat, 1422H.

Al-Kahlany, Muhammad bin Ismail. Subul Al-Salam, Bandung: Dahlan, 1.1,
Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi, Mesir: Mustafa Al-Bab Al-Halby, 1969

Al-Qordhawi, Syekh Muhammad Yusuf. Halal dan Haram dalam Istam. Bangil:
PT. Bina Ilmu, 1976.

Al-Qordhawi, Yusuf. falal dan Haram. terj. Gtim Kuadran. Surabaya. Penerbit
Jabal, 2007.

Al-Qordhawi, Yusuf. Min Hadi Al Islam Fatawa Muasirah, Beirut Darul
Ma’ 11fah 1988, terjemhah Drs As’ad Yasin, fatwa- fatwa kontemporer,
Takarta: Ce*na Insam, 2008.

Al-Qurtubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari. Al-Jami™ L
Ahkam Al-Quran, Mesir: Dar Al-Ghad Al-Jadid, 2010.

Al-Qurtuby. Jumi’ lil Ahkam al-Quran, alqohirah: darel kutub al- misyhiriyah, tth.

Al-Syafi’i. Al-Umm, Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1989,

Amin Ma'ruf Amin DKK. Jakarta: Erlangga, 2011.

Amin, wia ruf Amin DKK. Hzmpunan Futwa Maje[is L[ama Indonesia Bidang

Sasial dan B"dayu et 1 Jakarta: Luaugga 2615

Ashadie, Zaent DKK. Hukim Keluarga Menwrut Hukum Positif DI Indonesia
Depok: PT. Raja Grafiando Persada, 2020, cet. 1.

As-Shabuniy, Muhammad Ali. Rawaih Al-Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-
Quran, Damasyy: Maktabah Al-Ghazali, 1980.




60

As-Shafaniy. Abu al-Qosim Muhammad bin Muhammad al-Raghib. al-Mufrdat
Fiv Gharib al-Quran, Beirut: Dar al-Ma'rifah, tth.

As-shana’i. Sthabuddin bin Muhammad. Bada'i Ash-Shana’i. Lebanon: Darul
Ma'arit Arabiyah, t.th.

As-Suyuti. Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr. Al-dsvbahwa Al-Nadzir.
Semarang: Toha Putra.

As-svaukani. Muhammad bin Ali bin Muhammad. Fathu Al-Qodir Al-Jumi'i
Bainu Funnai Al-Riwayah wa Al-Dirayah min “llmi al-Tufsir. Beirut:
Darul Ma'rifah, 1428 H/2007 M.

Asy-Svarbini, Muhammad Svamsuddin bin Ahmad AL-Khatib. Mughni Al-
Muhtaj, Beirut — Lebanon: Darul Ma'rifah. 1992 M.

At-thabari. Abi Ja'far Muhammad Ibnu Jarie. Tafsir 4¢-Thabari, Bairut-l ebanon:

Dar Al-Kutub Al-lIimivah, 2000.
Az-7ailay, Tabvin Al-Hagaiq Syah Kanzu Ad-Dagaig. Beirut: Daar Al-Ma’rifah.
Az-Zuhailv. Wahbah. Ushul Figh al-Islamy, Beirut: Dar al-Fikr. 2005.

Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani. Perkawinan dan Perceraian Keluarga
musiim, Bandung: CV. Pustaka Setia. 2013.

Departemen Agama R Kempilasi Hukum Islam di Indonesic, Jakarta: Digen
Pembinaan  Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RL
1992/1993.

Djubaedah. Neng. Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat,
Jakarta: Sinar Grafika, 2010.

Djuned. Muslim dan Nazlah Mufidah. Makna Ahli Kitab dalam Tafsir al-Mannar,
Journal of Qur anic Studies, Vol. 1, No. 1. 2017.
tm Zulfajri, dan Ratu Aprilia Senja. Kamus Besar Bahasa Indonesia, T.P: Aneka

Itmu. 2008.

Fajri. EM 7Zul dan Ratu Aprilia Senja. Kamus Lengkap Buahasa Indonesia, Jaka
Agung Prasetia.

Hamka. Al-Azhar, Singapura: Pustaka Nasional Pte Lid. 2003, Cet. V.

Hamka, Tafvir al-4zhar, Jakarta: Panjimas, 2000.

Hasan, Musiofa. Penganiar Hukum Keluwrgo, Bandung: CV Pusiaka Setia, 201 1.

Hawwas, Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed. figh
Munakahat Jakarta: Amzah, 2009,

Ibnu Katsir. Tafsir Ibnu Katsir, Bogor: Pustaka Imam Ast-Syafi'i, 2006.

[tham. Muhammad. Nikah Beda Agama Dalam Kajian Hukum Islam dan Tatanan
Hukum Nasional, Jurnal Syariah dan Hukum. vo. 2. No. 1. 2020.

| N S (G Y PR [ .y Fevnnngn 3f Tedwene Foofoocus [ ) TV | [ oyl T T eiene o 11
1vu:>uuahuudu:. ROHSER ur’-:.)fu.ru Quidiin di-{urdn, .Jurnug u‘.;—ufum. vu}. [N

No. 2, 2011.

Khallaf. Abdul Wahab. Hmu Ushul al-Figh, al-Qohiroh: Maktabah Syuruq ad-
Dauliyah, 2004.

M. Karsayuda. Perkawinan Beda Agama. Menakar Nilai-Nilai Keadilan
Kompilasi Hukum Islam, Yogyakrta: Total Media Yogyakarta, 2006.

S |
idi.



61

Monib. Mohammad dan Ahmad Nurcholis. kado cintu bagi Pasangan Nikah Beda
Agama, Jakarta : Gra media Pustaka Utama, 2008.

Muhammad Al-Nawawi Badaruddin bin Abi dan Raudhah Ath-Thalibin, Cairo :
Darul Maarif. 1327 H.

Mulkhan. Abdul Munir. Jowaban Kiyai Muhammadiyah Mengenai Jawabun Pak

Tas YT AN spagmnire b iee Tl s FeJmns Mo g ialinmtas W oenn ol W s o NN
x”l‘lf\) CICEFT < T+ ¢ TCFHMISCILGPEGERE (iLindree 10U, L Ugyar\ai'ta. MICAdl vy adLallad, JJUus,

Nuari. Aldil. Nikah Beda Aguma dalam Pandangan Yusuf al-Qardhawi. Tesis
diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Riau. 2020.

Putri. Anggin Anandia. Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif Hukum Islam
Di indonesia. skripsi diterbitkan oleh Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2018.

Ridha. Muhammad Rasyid. Tafsir al-Quran al-Hakim. juz 6. cet lI. Riyadh: Dar
al-Mannar. 1925.

Rofiq. Ahmad. Pembaharuan {lukum Islam di Indonesia, Yogyakarta: Gama
Media, 2001,

Rosyada, Dede /fukum Islam dun Pranata Sosial, cet. 1, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999.

Salim Abu Malik Kamal bin AS-Sayyd, Shahih Fikih Sunnan, Jakarta: Darus
Sunnah, 2018.
Santoso. Hakekat Perkuwinan Menurut Undng-Undung Perkawinan, Hukum

Isalam dan Hukum  Adat, jurnal pemikiran dan penelitian soaial
keagamaan, Vol. 7, No. 2, 2016.

Shaleh, M. Andri Iskandar. Hukum Perkawinan Beda Agama Menurut Pandangan
Svuikh Muhammad Rasyid Ridha. Skripsi diterbitkan oleh Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.

Shihab, M. Quraish. Tufsir al-Mishbah Pesan. Kesan, dan Keserasian al-Quran.
jakarta; Lentera Hati, 2002.

Soemiyati, Ny. hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan..
Jakarta: Liberty, 2007.

Suhadi. kawin lintas agama, Yogyakarta : LkiS, 2006.
Syafii. Ringkasan Kitab al-Umm, Jakarta: Pustaka Azzam, 2010.

Syaifuddin, Amir. hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, Jakarta: kencana, 2009.

Tihami dan Sohrani. Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, Jakarta: PT.
Raja Grifando. 2009.

Tim Penyusun kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,

T iemn Dhaan o Theen - s | O .S FR | PRy P FETFITY [ P JR P g b T W mea
Yvn r'eniiiaia VeSS, KOMIAGST L1URURT LS (1\[11 ., (Jaxaita. Perinata Peiss,
2003.

Wahid, Marzuki dan Rumadi. Fikih Mazhab Negara; Kritik Atas Politik Hukum
Istam di Indonesia, Yogyakarta: LKIS, 2001.

https://id theasianparent.com/hukum-menikah-beda-agama/amp.



